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STUDI PERBANDINCAN PENERAPAN COBSA DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR PADA MIN DAN SDN PALANGKA 10
PALANGKA RAYA

ABSTRAKSI SKRIPSI

Penyelenggaraan pendidikan ditingkat dasar dianta-
rerya dilaksanskan oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pa-
langka Raya dan Sekolah Dasar Negeri Palangka 10 Palang
ka Raya, yang sama-sama dalam proses belajar mengajar
menggunakan sistem Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA).

Dari dua jenis lembaga pendidikan diatas adakah
perbedean penerapan CBSA dari segl proses kegilatan be-
lajar siswa dan darli segl mengajar guru, dimana karena
dua lembaga pendidikan tingkat dasar tersebut Dberbeda
jenis dan pengelolanya. Sehingge dalem penelitian “ini
diusahekan untuk mengetahui perbedasn penerapan  CBSA
dalam proses belajar mengajar pada LIN dan SDN Palangka
10 Palangka Raya tahun ajaran 1993/1994.

Dalam mempelajari masalah diatas, maka ditelitl se
banyek 151 siswa yaitu 20% dari 756 siswa LI. dan SDi
Palangka 10 Palangka Raya, serta 40 orang guru di kedua
sekolah tersebut. Data=data dikumpulkan dengan menggu-
nakan tehnik angket, wawancara, observasi dan dokumen-
ter serta ditunjang dengan data~data dari Kepala Seko-
lah/ladrasah, Tata Usaha dan wali-wali kelas.

Untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan penera-
pan CBSA dalam proses belajar mengajar dengan menggu -
nekan rumus

2
12 - £ (fo I; fe)

Dimana: fe = £ Kglom of 8

fo = Frekuensi pengamatan
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Dengan hasil:
kenunjukkan bahwa penerapan CBSA dari aspek proses bela-

jar siswa X°hit (0,159) < X%tab (5,99), sedangkan wntuk
penerapan CBSA dari aspek keglatan mengajar guru adalah
X°nit (0,00769) £ X°tab (5,99) masing-masing pada taraf
signifikansi 0,05 dan d.b =2, yang berarti bahwa tidak
ada perbedaan penerapan CBSA dalam proses belajar menga-
Jar balk dari aspek proses kogiatan belejar siswa maupun
dari aspelt mengajar guru peda ladrasah Ibtidaliyah Negeri
dan Sekclah Dasar legeri Palangka 10 Palangke Raya tahun
ajaran 1993/1994.
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BAB I |
PENDAHULUAN /:

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Upaya untuk mencerdasarkan kehidupan bangsa In-
donesia, seperti yang termaktub di dalam Pembukaan =
Undang-Undang Dasar '45 Ai&nea ke-4 yang berbunyi se
bagai berikut : " ,,, untuk mema jukan kesejahteraan-
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melak-
sanakan ketertiban dunia ", adalah merupakan tugas =
dan tanggung jawab kita bersama. Maka dari itu per-
lu diwujudkan pendidikan yang berkualitas. Jadi pen-
didikan adalah aspek yans penting di dalam mencerdas
kan kehidupan bangsa,

Dengan kata lain, bahwa bidang pendidikan meru-
pakan adalah sangat mendasar (urgensi) di dalam upa-
ya mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan yang di
maksud adalah pendidikan yang berdasrkan kepada Pan-
casila, Undang-Undang Dasar '45, dan Garis-Garis Be-
sar Haluan Negara (GBHN) / Ketetapan MPR Nomor II /
MPR / 1993, sebagai berikut :

"Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkat-
kan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia
yang beriman dan bertaqwa: terhadap Tuhan Yang



L

Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,

mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, teram -

pil, berdisiplin, beretoskerja, profesional, ber
tanggung jawab, dan produktif, serta sehat jas -

mani dan rohani". (GBHN, 1993 ; 86).

Melihat ruwnusan tujuan pendidikan nasional di a-
tas, tergambar cita-cita luhur dan harapan bangsa In-
donesia kepada setiap penyelénggara pendidikan di ta-
nah air kita agar dapat menciptakan manusia-manusia -
berkualitas.

Untuk meningkatkan kualitas pengajaran agar di -
peroleh hasil belajar yang optimal, sehingga menun -
Jang kualitas pendidikan, menjadi tugas dan tanggung-
Jawab aparat pendidikan termasuk guru.

Mengingat peranan dan posisi guru yang berhada=-
pan langsung melaui proses belajar mengajar denzan pa
ra siswa, maka upaya meningkatkan kualitas pendidikan
adalah juga merupakan tanggung jawadb guru, umpamanya
merencanakan sesuatu tentang proses belajar mengajar,
diantaranya ad=lah pengetahuan, sikap, serta ketrampi-
lan dan materi yang mendukung terhadap perkembangan da
ri kreativitas belajar siéwa; sehingga hasil yang di -
peroleh akan bermakna di dalam mencanai tujuan yang di
harapkan.

Keberhasilan proses belajar mengajar ditentukan,



oleh adanya interaksi komunikasi banyak antara guru-
murid mengenai bahan pelajaran, terutama sekali diten
tukan oleh strategi mengajar guru di dalam melaksana-
kan kegiatan belajar.

Sesuail dengan perkembangan dan kemajuan di bidang
pendidikan, maka telah ditawarkan suatu cara untuk me-
ncapai hasil yang optimal. Pendekatan belajar dimaksud
adalah pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). De-
ngan CBSA pusat kegiatan belajar adalah peserta didik,
dengan bimbingan dan penga wasan guru. CBSA akan me -
mupuk rasa tanggung dan tanggung jawab bagi para siswa
di dalam menemukan sendiri pemecahan masalah yang di -
hadapi. Di dalam CBSA, maka fungsi guru sebagai pendi-
didik adalah sebagai pendamping mereka. Dengan demiki-
an, maka diharapkan murid akan tetap aktif, walaupun -
guru tidak berada di sampingnya, sehingga dapat dika -
takan bahwa CDBSA memiliki prinsip hanya memberi kail ,
tidak memberi ikan. Sistem CBSA adalah sistem belajar
dengan orientasi kegiatan s;?wa yang disusun secara =-
terprogram. 1

Se jak tahun 1984, sistem pendekatan CBSA dian jur-
kan bersamaan dengan berlakunya kurikulum 1984, Hal i-

ni didasarkan kepada SK Mendikbud No. 0203/U/84 menge-

nai



Resminya kurikulum 1984 berlaku, atau dianjurkan
untuk dipakai seperti sistem SKS dan Konsep CBSA
akan tetapi ada juga dari up aya ini yang diang-
zap kurang menggembirakan sehingga harus dihenti-
kan seperti sekolah percobaan PPSP, seperti pe =~
nangguhan program B. (Cece Wijaya, 1988 ; 5).
Bertolak dari dasar di atas, penerapan pendekatan
CBSA, memang dianjurkan untuk berbagai macam pelajaran
dalam proses belajar mengajar.

Uji coba dengan pendekatan CBSA yang pertama kali
dilakukan pada Sekolah Dasar di Cianjur Jawa Barat, pa-
da tiga kecamatan yang berbéqa. Kecamatan Cian jur seba-
gai Kecamatan Perkotaan, Kecamatan Cugenang sebagai Da-
erah antar Kota dan Desa, serta Kecamatan Pagelaran se-
bagai Kecamatan Pedesaan. Kemudian oleh Balitbang Pen -
didikan dan Kebudayaan Setempat dan ditambah satu Tim=-
Khusus yang menangani Pendidikan mengevaluasi pendekat-
an dengan sistem CBSA tersebut, ternyata proyek ini ber
hasil, Keberhasilan terseblt titik beratnya terarah ke-
pada dua hal

1. Pembinaan sikap dan ketrampilan profesi guru .

2. Perbaikan tehnik dan penyajian dalam proses be-

lajar mengajar (KBM). Tim Bhakti Guru, 1933 :5)

Perbaikan tehnik penyajian di dalam kegiatan bela=-

jar, menciptakan suasana belajar siswa aktif. Kadar ak-

tivitas siswa selalu diupayakan dengan meramu berbagal
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metode belajar yang didukung oleh suasana belajar meng-
gairahkan. Sumber pelajaran bukanlah guru satu-satunya
yang dominan,

Di Kotamadya Palangkaraya, terdapat beberapa SDN =-
yang dikelola oleh Departemen Pendidikén dan Kebudayaan
dan beberapa MIS dan MIN yaLg dikelola oleh Departemen-
Agama. Sebagian besar SDN maupun MIS dan MIN telah me -
nerapkan sistem CBSA dalam proses belajar dan mengajar-
nya. Namun realitas penerapan CBSA masih relatif berbe-
da-beda, Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yakni
aktivitas belajar siswa, situasi belajar, dan sarana be
lajar di dalam mene rapkan sistem CBSA tersebut.

Hal inilah yang mendorong penulis_untuk meneliti -
penerapan CBSA dalam proses belajar mengajar. Objek pe-
nelitian adalah MIN dan SDN Palangka 10 Palangkaraya ,
dengan alasan menurut pengalaman penulis, masalah pene-
rapan sistem CBSA antara kedua sekolah tersebut belum a
da yang meneliti dan apakan ada perbedaannya di dalam -

proses belajar mengajar.

. PERUMUSAN MASALAH

Bertitik tolak dari Latar Belakang Masalah di atas

maka dapat ditarik suatu rumusan masalah yang hendak di



teliti, yaitu:

1. Adukah perbedasn penerapan CBia dalam prodes belajar
mengejar dari aspek keglaten belajar siswa pada LIN
dan SDN Palangka 10 Palangkc Rayaj

2. Adakah perbedaan penerapan CBSA dalem proses belajar
mengejar dari aspek keglatan mengajar guru pada Il
dan 5D Palangka 10 Palangke Raya.

C. TUJUAN Dad KBGUIUAWN PENELITIAI

1« Tujuan Penellitlan
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagal be-
rixut:

e, Untuk nengetahul perbedaan penerapan (354  dard
aspek keglatan belajar siswa delam proses belajar
mengajar pada MIN dan SDN Palangka 10 Palangks
Rayas;

b. Untuk mengetahui perbedesn peneraspan CBSA dari
aspek kegiatan mengajar guru delam proses beleajar
mengejar pada MIN dan SDN Palangka 10  Palangka
Raya.

2+ Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagal
berikut:

a. Sebagail informasi penulis, disamping untuk menam=
bah pengalaman dalam hal penelitian selanjutnyaj



D.

E.

b. Sebagal sumbangan pemikiran dalam rangka mening-
katkan kualitas siswa dalam menumbuhkan kreati-
fitas pada proses belajar mengajar yang dipan-
dang cocok melalul sistem pendekatan CBSA.

c. Sebagai sumbangan literatur perpustakaan kepada
Fekultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya
dari hasil penelitian ini.

fee
L]

Agar dapat dijadikan bahan peneliti yang skan me
ngadakan penelitian lebih lanjut.

PERUMUSAN HIPOTESIS

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Ada perbedaan penerapan CBSA dalam proses bela-
jar mengajar dari aspek keglatan belajar siswa
pada MIN dan SDN Palangka 10 Palangka Raya;

2. Ada perbedaan penerapan CBSA dalam proses bela-
jar dari aspek keglatan mengajar guru pada  MIN
dan SDN Palangka 10 Palangka Raya.

KONSEP DAN PENGUKURAN

Pengertian den batasan-batasan istilah yang
digunakan dalam keraengka penelitian ini adalah se-
bagal berikut:

1. Studi Perbandingan, studi berasal darli bahasa
Inggris berarti mempelajari, sedangkan perbandi-
ngan berarti membandingkan antara dua gejala/
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lebih. Jadi studi perbandingan berarti mempelajari ae._
maksud meneliti dan menyelidiki untuk mengetahui persama
an dan perbedaan dari gejala yang diperbandingkan itu,pa-
ling sedikit dua gejala atau lebih. (Kamus Inggris - Iun-
donesias$239). ‘

Penerapan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) adalah suatu ca
ra atau strategli belajar mengajar yang menuntut keaktifan
dan partisipasi subyek didik seoptimal mungkin. DR. Nana

Sudjana (1989), menyatakan bahwa untuk menilai atau meli-
hat ada atau tidaknya kadar CBSA dalam proses belajar me-
ngajar yaitu dapat dilihat dan dinilai dari kadar proses
belajar dan kadar hasil belajar siswa. Sedangkan pada gu-
ru sebagal pelaksana sistem CBSA dalam proses belajar me-
ngajer dapat dilihat dan dinilai daril ketrampilan  guru

menggunakan metode mengajar, alat peraga/media yang digu-

nakan, kepemimpinan dan kegiatan guru mengajar.

a. Indikator penerapan CBSA dalam proses belajar mengajar
dilihat dari kadar proses belajar siswa. Cara penguku-

raanya adalah sebagai berikut :

1)- Siswa yang tidak hanya menerima informasi, tetapi
lebih banyak mencari dan memberi informasi dika -
tegorikan baik.

- Siswa yang tidak hanya menerima informasi, tetapi
kadang-kadang mencari dan memberi dikategorikan

sedang.
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3) =

4) -

Siswa yang hanya merima informasi saja dikategorikan
kurang.

Siswa yang serirg mengajukan pertanyaan kepada guru
atau siswa lainnya dikategorikan baik.

Siswa yang kadang-kadang mengajukan pertanyaan kepa-
da guru atau siswa lainnya dikategorikan sedang.
Siswa yang tidak pernah mengajukan kepada guru atau
siswa lainnya dikategorikan kurang.

Siswa yang lebih banyak mengajukan pendapat terha -
dap informasi dari guru ataupun simwa dikategorikan
baik.

Siswa yang kadang-kadang mengajukan pendapatnya ter-
hadap informasi dari guru maupun siswa dikategorikan
sedang.

Siswa yang tidak pernah mengajukan pendapatnya dika-
tegorikan kurang.

Siswa yang selalu memberikan respons nyata terhadap
stimulus belajar yang Siherikan guru dikategorikan
baik.

Siswa yang kadang memberikan respons nyata terhadap
stimulus belajar yang diberikan oleh guru dikatego-
rikan sedang.

Siswa yang tidak pernah memberikan respons nyata
terhadap stimulus bel?jar yang diberikan oleh guru
diaktegorikan kurang.
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5) - Siswa yang selalu melakukan penilaian sendiri ter-
hadap hasil pekerjaannya dan sekaligus memperbaiki
apablla belum sempurna diaskategorikan baik.

- Siswa yang kadang-kadang melakukan penilaian sen -
dirl hasll pekerjaannya dan sekaligus memperbaiki
apabila belum sempurna dikategorikan sedang.

6) - ©iswa yang selalu membuat kesimpulan pelajaran se-
cara rutin baik mandiri ;aup&n berkelompok dikate-
gorikan baik.

- Siswe yang kadang-kadang membuat kesimpulan pelaja-
ran secara mandiri maupun berkelompok dikategorikan
sedang.

- Siswa yang tidak pernah membuat kesimpulan pelaja-
ran dikategorikan kuraﬁg.

7) - Siswa yang selalu memanfaatkan sumber belajar se -
cara optimal dikategorikan baik.

- Siswa yang kadang-kadang memanfaatkan sumber bela-
Jar dikategorikan sedang.

- Siswa yang tidak pernah memanfaatkan sumber bela-
jar dikategorikan kurang.

b. Indikator penerapan CBSA dalam proses belajar mengajar
dilihat dari kadar hasil belajar siswa. Cara perngukuran
nya adalah sebagai berikut f
1) - Siswa yang dapat mengingat materi pelajaran yang

telah dipelajarinya dalam kurun waktu yang cukup
lama dikategorikan baik.



2) -

3 -

4) -
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Siswa yang dapat mangiwgat materi pelajaran yang te-
lah dipejarinya dalam kurun waktu yang cukup lama
dikategorikan sedang.

Siswa yang tidak dapat mengingat materi pelajaran
yang telah dipelajarinya dalam kurun waktu yang cu-
kup lama dikategorikan kurang.

Siswa yang dapat memberikan contoh dari konsep dan
priﬁaip Yang telah dipelajarinya dikategorikan baik.
Siswa yang kadang-kadang dapat memberikan contoh da-
ri konsep dan prinsip yang telah dipelajarinya dika-
tegorikan sedang.

Siswa yang tidak dapat memberikan contoh dari konsep
dan prinsip yang telah dipelajarinya dikategorikan
kurang.

Siswa yang dapat mengaplikasikan atau menggunakan
konsep dan prinsip yang telah dipelsjarinya baik da-
lam hubungannya dengan bahan pelajaran maupun dalam
praktek sehari-hari dikategorikan baik.

Siswa yang kadang-kadang dapat mengaplikasikan atau
menggunakan konsep den prinsip yang telah dipelajar;-
nya baik dalam hubungannya dengan bahan pela jaran
maupun dalam praktek sehari-hari dikategorikan sedang.
Siswa yang tidak mampu mengaplikasikan konsep dan
prinsip yang telah dipelajarinya dikategorikan kurang.
Siswa yang selalu hermina: mempela jarl bahan pelaja-



12

ran lebih lanjut dan mampu mempelajari sendiri dika-
kategorikan balik.

- Siswa yang kadang-kadang berminat untuk mempelajari
sendiri pelajaran lebih lanjut dan mampu mempelajari
gendiri dikategorikan sedang.

- Siswa yang kurang berminat untuk mempelajari  bahan
pelajaran lebih lanjut dan tidak mampu mempelajari
sendiri dikategorikan kurang.

5) - Siswa yang selalu punya kepercayaan diri untuk mela-
kukan tugas belajar dikategorikan baik.

- Siswa yang kadang-kadang punya Kkepercayaan diri un-
tuk melakukan tugas belajar dikategorikan sedang.

- Siswa yang tidak punya kepercayaan diri untukmelaku-
kan tugas belajar dikategorikan kurang.

6) - Siswa yang dapat menguasai bahan pelajaran yang telah
dipelajarinya 80% lebih dikategorikan baik.

- Siswa yang dapat menguasai bahan pelajaran yang telah
dipelajarinya 60s - 80k dikategorikan sedang.

-'biswa yang mampu menguasai bahan pelajaran yang
telah dipelajarinya kurang dari 60% dikategorikan ku-

rang.

c. Indikator penerapan CBSA diljhat dari kegiatan guru dalam
proses belajar mengajar dinilai dari segi metode-metode
menga jar yang dipergunakan, alat bantu/media yang dipakai
dan kegiatan guru. Cara pengukurannya adalah sebagai be-

rikut :
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1/ = Guru yang trampil me.ggunakan metode-metode meng-
ajar dalam proses belajar mengajar dikategorikan
ba k.

= Guru yang kurang tranil menggunakan metode-meto-
de mengajar dalam proées belajar mengajar dikate-
goriken sedang.

= Guru yang tidak trampil menggunakan metode- meto-
de mengajar dalam proses belajar mengajara dika-
tegorikan kureng.

2) = Guru yang mampu melaksanakan kegiatan belajar me-
ngajar bervariasi dqngan sistem klasikal, berke =
lompok dan mandiri dikategorikan baik.

- Guru yang mampu melaksanakan kegiatan bela jar me-
ngajar dengan 2 sistem dari ketiga bentuk diatas
dikategorikan sedang.

- Guru yang hanye mampu melaksanakan keglatan bela-
Jar mengajar dengan satu sistem dari ketiga bentuk
diatas dikaetegorikan kurang.

3) - Guru yang trampil menggunakan alat peraga dalam
menga jar dikategorikan baik.

- Guru yang kurang trampil menggunakan alat peraga
dalam mengajar dikategorikan sedang.

= Guru yang tidak trampil menggunakan alat peraga

dalam mengajar dikategorikan kurang.

Kategori-kategori diatas ( baik, sedang, dan kurang )
yang terdapat pada indikator-indikator tersebut diberi



skor dengan ketentuan sebagal berikut :
a. Kategori baik Skor : 3
b. £Lategorl sedang Skor : 2

c. Lategorl kurang Skor : 1

14



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Untuk memudahkan mempelajari dan memahami pokok-polkok
yang akan dibicarskan atau dibahas dalam penelitian .ini,
maeka penulis kemukekan hal-hal yang berhubungan dengan per
masalahan yang ada.

A. Pengertian Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA)
1. Menurut DR. Nena Sudjana (1983), menyatekan:

Cara Belajar Siswe Aktif (CBSA) dapat diartikan
salah satu strategi mengajar yang menuntut ke-
aktifan dan partisipasi siswa seoptimal mungkin
Sehingga mampu mengubah tingkah laku siswa se-
cara lebih efektif dan efisien. (Nana Sudjana,

1989 : 30)
2. Menurut Muhammad Uzer Usman (19839), menyatakan:

Secara harfiah CBSA dapat dirtikan sebagai sis-
tem belajar mengajar yang menekanken keaktifan
siswa secara fisik, mental, intelektual dan e-
mosional guna memperoleh hasil belajar berupa
perpaduan antara kognitif, efektif dan psiko=-
motor. (Muh. Uzer Usman, 1383 : 17)

3.+ Menurut DR. Nene Sudjana dan Dra. #ari Suwariayah
(1991), memberikan pengertian bahwa:

Care Belajar Siswa Aktif (CBSA) adalah siasat
atau strategi membelajarkan siswa melelui peng-
optimelen kegiatan intelektual, emosional, so-
sial dan motorik ager siswa dapat menguasai tu-
Juan-tujuan instruksional yang harus dicapainya.
(Nana Sudjana dan Wari Suwariyah, 1991 : 4)

4. Menurut Ali Emran, dkk. (1984), menjelaskan:

Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) akan berlangsung
dengan baik apabila guru melakukan tugas dan
tanggung jawab serta peranannya, guru harus ak-
tif dan kreatif membantu, mendorong dan mempe -
ngaruhi siswa agar tercapai tujuan yang ditar -
getkan. (Ali BEmran, 1984 : 32)

5. lenurut Sriyono, dkk (1992), menjelaskan:
15
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CBSA merupaken konsekwensi logis dari pengajaran yang
seharusnya. Artinya merupakan tuntutan logis dari ha-
kikat belajar dan hakikat mengajar yang pada dasarnya
adalah cara atau usaha mempertinggi atau mengoptimal-
kan kegiatan belajar siswa dalam proses pengajaran.
(Sriyono dkk, 1992 : 8)

Dari beberapa pengertian diatas, terlihat bahwa CBSA
dalam proses belajar mengajar pada dasarnya adalah cara a-
tau usaha mempertinggi dan mengoptimalkan kegiatan belajar
siswa secara efektif dan efesien dengan jalan mencari, me-
nemukan, mengolah, memecahkan, meneliti, mempercleh serta
menggunakan perolehan atau hasil dalam kehidupan sehari =
hari serta CBSA mengandung unsur keaktifan pada diri anak
didik, meskipun kadar keaktifannya itu berbeda-beda. Keak-
tifan tersebut muncul dalam berbagai bentuk pencapaian di-
antaranya pengetahuan, perbuatan dan pengalaman secara la=
ngsung terhadep balikannya dalam pebentukan keterampilan
dan penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dalam pem-
bentukan tingkah laku dan sikap yang menunjukkan keaktifan
mental seoptimal mungkin. Dengan demikian guru dalam hal
ini dituntut untuk aktif dan kreatif dalam merencanskan
atau menyiapkan pengasjaran sampai kepada pelaksanaannya,
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat menumbuhkan par -

tisipasi siswa.

L

Hakikat Cara Belajar Siswa aktif (CBSA)

Sebagaimana kita ketahui bahwa belajar adalah suatu
kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang yang

menghasilkan perubahan tingkeh laku pada dirinya sendiri,
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baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, nilai ma-
upun sikap, misalnya kegiatan belajar menulis, membaca,
kegiatan melatih diri untuk memperoleh keterampilan dan

lain-lain. Adapun hal yang paling penting delam kegiat-
an belajar mengajar adalah adanya keterlibatan secara
intelektual dan emosional siswa. Menurut buku Modul III
"Pengembangan dan Inovesi Kurikulum", menyatakan
Hakikat CBSA terletak pada peranan murid dalam be-
lajar, peluang berkembangnya kreatifitas, kekompa-
kan, sikap penerimaan guru akan peran mereka itu

dan jumlah waktu yang diberikan untuk mengatasi
persoalan pribadi mereka,(Drs. Fuaduddin, 1992:97)

Rumusau hakiket belajar tersebut diatas menekankan
bahwa didalam kegiatan belajar siswa selalu aktif dan
dinamis. Untuk itu seorang guru hendeknya memiliki su-
atu kemampuan yaﬁg profesional dalam menganelisis situ-
asi instruksional kemudian mampu membuat sistem instruk
sional secara efektif dan efesien. Sehingga akhirnya de-
pat membentuk pengetahuen, keterampilan, nilai - nilai

dan sikap secara lebih baik pada diri anak didik.
Ciri-Ciri CBSA
Ciri-ciri CBSA menurut Sriyono (1992) dalam proses

belajar mengajar adaleh sebagai berikut:

1. Situasi keles menantang siswa melakukan kegia-
tan belajar secara bebas tetapi terkendali.

2. Guru tidek mendominasi pembicarsan, tetapi le-
bih banyak memberikan rangsangan berfikir kepa-
da siswa untuk memecahkan masalah.

J. Guru menyediakan dan mengusahakan sumber bela-
jar bagi siswa.

4. Kegiatan belajar siswa bervariasi, ade kegiatan
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yang sifatnya bersama-sama dilakukan oleh semua

siswa, ada kegiatan belajar yang dilakukan seca-
re kelompok dalam bentuk diskusi dan ada  pula

kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh se-

tiap siswa secara mandiri.

5. Hubungan guru dengan siswa sifatnyea harus men-
cerminkan hubungan menusiawi bagaikan hubungan
pimpinan dengan beawahannya.

6. Situasi keles dan kondisinya tidek diukur dari
segi hasil yang dicapai siswa, tetapi juga di-
lihat dan diukur dari segi proses belajar yang
dilekukan oleh siswa.

7. Adanye keberanian siswa mengajukan pendapatnya
melaelui pertanyasan atau pernyataan gagasannya,
baik yang diajukan kepada guru maupun kepada
siswa lainnya dalam pemecahan masalah belajar.

8. Guru senantiasa menghargai pendapat siswa, ter-
lepas dari benar atauw salah, dan tidak diperke-
nankan membunuh, mengurangi, atau menekean pen-
dapat siswae didepan siswa lainnya. Guru bahkan
harus mendorong siswa agar selalu mengajukan
pendapatnye secara bebas.

Berdasarkan pernyataan diatas, bahwa CBSA nampsak
terlihat dari segi proses belajar, dimena siswa berpar-
tisipasi dengan cera belajar kelompok dalam kelas untuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru daelam ber-
diskusi memecahkan masalah, baik dengan siswa lainnya
maupun dengan guru delam situasi yang menggairahkan kre-
atifitas siswa untuk berfikir dan memberikan kritik yang
gifatnya membangun. Feran guru adalah aktif sebagai pem-
bimbing, pengewas, memotivasi dan menilai terhadap pro-
ses dan hasil belajar siswa dengan menyiapkan Lembar

Kerja (LK) serta memeriksanya.

Selama proses pembelajaran berlangsung nampak ter-
lihat kegiatan belajar mengajar yang demokratis, artinya

giswa belasjar bekerja sema dan mengadekan tanya jawab
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antara guru dan siswa yang sifatnya sosial serta guru
memberikan umpen balik penguatan kepada siswa walaupun
tanggapannya itu salah, sehingge siswa ada rangsangan
untuk belajar dalam mencapai hasil yang diharapkan.

Arah dan Tujuan CBSA

Arah CBSA dalam proses belajar mengejar Drs. rfua-
duddin (1992) menyatekan adalah pemberian tugas kepada
siswa dan pengembangan kreatifitas. Sedangkan yang men
jadi tujuan CBSA adalsah:

1. Berkembangnya segenap ranah (koqnitif, efektif
dan psikomotorik) yang pade gilirannya akan
berkembang pula kreatifitasnya.

2. Berkembangnya pribadi murid (segenap potensi
murid) sehingga mencapai titik optimalnya. Hal
demikian dimungkinken karena melalui CBSA mu-
rid dibharapkan dapat menemukan dirinya, menge-
nal kekuatan dan kelemahan pribadinya.

3. Dengan upaya pendidikan yang demikian akan ter

penuhi upaya mengembangkan manusis seutuhnya.
(fuaduddin, 1992 : 75)

Penerapan CBSA dalam proses belajar mengajar mem-
punyai arah dan tujuan untuk menjaga agar siswa bersi-
fat mandiri, kreatif, trampil serta menjadikan sikap
demokratis yang tidak menjurus kearah individualitas.
Proses keglatan dan suasananya diarahkan pada tercip-
tanya kerje sama, kepedulian sosial serta dikembangkan
nya pengetahuan, keterampilan yang dimiliki diharapkan

dapat terbinanya upaya perkembangan manusia seutuhnya.
lianfaat CBSA

Pembelajaran dengan menggunakan sistem CBSA dalam

proses belajar mengajar mempunyal manfaat yang sangat
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besar dalam rangks pengembangan pendidikan di Sekolah.
Adapun menfaat-manfaat pembelajaran dengan menggunakan
gistem CBSA adalah sebagai berikut:

1. Ditinjau dari tujuan dan hakikat pendidikan se-
cara umum pendidikan itu merupakan upaya untuk
mengantarkan siswa untuk mengarah kedewasaan
dalam arti perkembangan yang optimal.

2. Peran serte siswa dalam berbagai kegiatan bela-
jar secara aktif akan meningkat keterlibatan
mental siswa yang optimal dan bersangkutan da-
lam proses belajar mengajar.

3. Kegiatan belejar mengajar dengan memberiken ke-
leluasaan kepada siswa untuk berkomunikasi dua
arah itu memberikan peluang bagi guru untuk mem-
peroleh balikan dalam rangka menilai keberhasi
lan pengajaran yang dilaksanakannya.

4. Dalam rangke meningkatkan kemampuan siswa dan
guru itu sendiri. Seorang guru cenderung untuk
melaksanakan metode mengajar seperti yang dila-
kukan oleh guru-gurunya pada waktu ia sedang
bg%ajar di sekolah guru.(kuh. Uzer Usman, 1389:
1

Pendapat tersebut diatas menjelaskan behwa manfaat
CBSA adalah besar sekali, baik bagi siswa itu sendiri
maupun bagi guru dalam upaya mengembangkan dan mengen-
tarkan siswa kearah sifat mandiri, kreatif. kedewasaan
berperan secara aktif serta memberikan keleluasaan ke-
pada siswe untuk berkouunikasi dan memberikan kesempa-
tan siswa untuk berfikir kritis, sistematis, sehingga
dalam peluksanesannya dapat memperoleh hasil yang di-

harapkan.
Pengeloluan froses Belajar kengajer Dengen Sistem CBSA

Dalam kegiatan pengelolaan proses belajar mengejar
mempunyai berbagai macam bentuk dan cara, yang cara itu

dapat dianggep baik untuk menunjang kegiatan pengajaran
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di kelas. Demikien pula dalam hal kegiatan mengelola
proses belajar untuk pengajaran CBJA, tentunya  harus
didahului dengan perencanaan mengejar atau persiapan
mengajar ditulis dalem satuan pelajaran yang bernafas
CBSA. Dalam pelaksanaennya langkaeh-langkehnye sebagai
berikut:
1. Kemampuan yeng dituntut deari guru
Disamping hasil belejar yang dicepai pembelaja-
ran dengan CBSA lebih menekanken pentingnya proses
belajer mengajar. Namun, hasil yang optimal tidak
selamaenya merupekan eakibat dari proses belejar. Ada
beberapa kemempuen yeng dituntut dari guru agar da-
pat menumbuhkan CBSA didalam pengajaran, yaitu:
a.llampu menjabafkan Garis-Garis Besar Program Penga-
jaran ke dalem persiapan lLiengajer Guru
Delem menjaberken GBPP ke dalam persiapan me-
ngajer guru dengen sistem CBSA harus mengarash ke-
pada peranan siswa aktif didalam kegiatannya ber-
usaha mencari dan memecahkan masalah didalam ke-
glaten belajar mengajarnya. Hal-hal yang perlu di
perhatikxan dalam penjaberan GBFP ini adalah seba-
gai berikut:
1) Herus melihat kurikulum, yaitu dengan mengeme-
ti secara cermat tujuan kurikuler, tujuen ins-

truksional, pokok bahasan dan sejumlah wuraian

materi, kelas dan catur wulen/semester gerta
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3)

4)

5)

6)

7)

8)
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alokasi waktu yang tersedia.
Penjabaran TIU ke TIK, dalam penjabaran ini harus di-

runusken sedemikian rupa, sehingga dapat mencekup as-
pek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilei-nilei.
Selelu berusaha agar setiap tujuan pengajaran dapat
diukur dengan lembar penilaian.

Menentukan pendekctan dengen metode yang eken dipilih,
yaitu dengan memilih metode dimena siswa dapat berpe-
ran aktif.

Mencari sebanyak mungkin sumber-sumber belajar untuk
memperkaya behan pelajeran. Dalam peleksansan kegiat-
an ini, pengarshan kepada siswe oleh guru perlu sekali
terutame agar mereka dapat mencari sebanyak mungkin
sumber bahan yang berguna untuk memperkaya kegiatan

belajar mengejar.

Membuat gembaran strategi mengajer secara singkat, ya-
itu dengan mempersiapkan mengajar yang sempurna baik
menyangkut perumusaen materi, pemilihan metode dan pe-
ngaturan siswa nanti dikelas, pembagian tugas mereka
secara individu ataupun secara berkelompok.

Melengkapi perencanaam pengajaran dengan lembaran ker-
ja anek, agar proses belajar mengajar dapat berjalan
dengan lancar serta sebagai bahan dasar bagi mereka
untuk memecahkan masalah.

llenentukan tehnik penilaian, yaitu dengan merumuskan

dahulu alat penilaian yang kira-kire dapat dipergunakan
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dalam kegiatan cara belajar siswa aktif ini. Dengan
adanya lembaran yang dibuat ini maka akan dapat me-
mudahkan guru dalam menilai siswa.

(Erenfried D, dkk. 1989 : 15)

2. Sifat-sifat Guru yang Baik

Tugas dan kewajiban yang akan dijalankan guru ada-
lah pekerjsan yang mulia, maka guru hendaknya memiliki
dan mempunyai sifat-sifat yang dapat diteladani oleh
siswa. Dalam hal ini Drs. Sriyono, dkk. (1332) menyata-
kan ada beberapa sifat yang harus dimiliki oleh guru :

a. Guru harus menjadi orangtua murid-muridnya.

b. Ada hubungan yang baik antara guru den siswa.

¢. Guru hendaklah mempunyai pengetahuan tentang

anak .

d. Guru harus.-merase berkewajiban kepada masyara-

kat.

e. Guru hendaklah bersikap adil dan jujur.

f. Guru harus bersikap ikhlas.

g. Guru harus menjadi teladan bagi murid-muridnya.

h. Guru hendaklah berpengetahuan luas.

i. Guru harus sehat jasmani dan rohani.
j. Guru harus periang dan gesit.

Berdasarkan pernyataan diatas, guru sebagai penga-
jar dan bendidik tentunya mempunyai sifat-=sifat yang po-
sitif untuk diteladani siswa, baik di sekolah meupun di
masyaraekat. Guru yang berhasil adalah guru yang dapat
membawe dan memberikan serta menanamkan keterampilan ke-
pada ansk didiknya. Guru selalu menyayangi dan mengasihi
kepada semua anak didiknya, seperti seorang bapak yang
mengasihi anaknya sendiri sehingga terjadi hubungan yang

harmonis sebagaimana orang tua mendidik anaknya dengan
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penuh pengertien dan kasih sayang. Hel ini sesuai dengan
ejaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW,yang te-
lah memberikan tuntunan kepada segenap guru ‘untuk berle-
mah lembut, dan penuh kasih sayang pada anak didiknya.

pDalam Al=-Qur'an Allah swt berfirman:

vc:m’m;\bc,@ﬁ ;@d@\w 5
BBy . ER IR
C\G% Al

Artinye : lMaka dlsebabkan rahmat dari Allah-lah  kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekira-
nya kamu bersikap keras lagi berhati kasarp,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekeli =
lingmu. Karena itu maafkanleh mereke, dan ber
musyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
(Q.S. Ali Imran ; 159).

Firmen Allah swt diatas menjelaskan didalam Al-Qur'
an bagi orang-orang yang berkata dan bersikap lemah lem-
but serta jujur, dan dalam hatinya iknlas dalam melaku-
kan suatu pekerjaan sebagai tanggung jawabanya (orang =
tua dengan anask), meka Allhh swt ekan memberikan rahmat
kepadanya. Dengan rahmet Allah itu seorang guru sebegai
pengajar den pendidik daen siswe sebagai seorang yang
belajar, antara keduanya disuruh untuk saling kasih me-
ngesihi, sehingga ada permasalahan, maka dapat dipecah-
kan bersamz-same dengan jalan bermusyewarah secara baik
baik bukan secara keras-kerusan. Adanya hubungan yang
baik itu dapat memberikan hasil yang beik. Perbuatan
yang demikian itulah yang dimeksud dalam ayat tersebut

diatas, dan ituleh orang-orang yang bertaqwa.
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3. Tahapan Mengejar Dengen Sistem CBSA

Kite mengetahui bahwa proses belajar mengajar me-
nempuh dua tahapan. Tahapan pertama adalah perencanaan

dan tahapan kedue adalah pelaksanaan termasuk penilaiean.

Perencanaan proses belajar mengejar berwujud satu-
an pelejaran yang berisi rumusan tujuan pengajaran (TIK)
bahan pengejaran, kegiatan belajar siswa, metode dan
alat bantu mengajar dan penilaian. Sedangkan tahap pe-
laksanaan proses belajar mengajar adalah pelaksanaan sa
tuan pelajaran pada saay praktek pengajaran, yakni inte
raksi guru dengen siswa pada saat pengajaran itu ber-
langsung.
Tahapen mengajer dengan sistem CBSA, DR. Nene Sud-
jana (1989), menyatekan ada tiga tahapan besar, yaitu
a. Tahap Prainstruksional
Tahep prainstruksional aedalah tahapan yang ditem-
puh guru pada saat ia mesuk mengajar. Tahapan ini me-
liputi
1) Guru menanyeskan kehadiren siswea dan mencatat sia-
pa yang tidek hadir

2) Bertanya kepada siswa, sampai dimana pembahasan
pelajaran sebelumnnya

3) Mengajukan pertanyesan kepede siswa (kelas atau
siswa tertentu) tentang bahan pelajaran yang su-
dan dipelejurinya

4) Memberi kesempatan kepade siswa untuk  bertanya
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mengenai pelajeran yang belum dikuaseinya dari pelaja-
ran yang telah dipelajari

5) liengulang kembali pelajaran yang lalu secare singkat,
tetepi mencakup semua aspek bahan yang telah  dibahas

sebelumnya.

Tahap Instruksional
Tahaep instruksional ini edalah tahap pengajaran a-
teu tahap inti, yakni taheapan membahes behen yang telah
disusun sebelumnya. Tahapen instruksional ini meliputi :
1) Menjelaskan kepada siswa tentang tujuan pengajaran
yang herus dicaepai siswa
2) lenuliskan pokok-pokok materi yang akan dibahas
3) kenerangkan materi yang telah dituliskan
4) Pada setiap pokok materi yang dibehas sebaiknya dibe-
rikan contoh yang kongkrit
5) Fenggunaan alat bantu pengajeran untuk memperjelas
pembahasan setiap pokok materi pelajaran

6) lienyimpulkan hasil pembahasen dari semua aspek materi

pelajaran.

Tahap Evaluasi dan Tindek Lanjut
Tehap ketiga ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan tahap ianstruksional. Kegiatan yang dilaku -
kan pada tahapan ini, yaitu:
1) Mengejukan peftanyaan kepada kelas atau kepada bebe -
rapa siswa mengenal semua pokok materi pelajaran yang

dibahas
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2) Apabila pertanysan yang diajukan belum dapat dija-
wab oleh siswa kurang dari 70 % diantara siswa, ma
ka guru haerus mengulang kKemballi pembahasan materi
yang belum dikuesai oleh siswa, dengan berbagai ca-
ra misalnya: mengadakan diskusi kelompok, memberi
tugas pekerjaan rumah yang berhubungan dengan po-
kok=-pokok materi yang belum dikuasai siswa secara

mandiri. (DR. Nena Sudjana, 1383 : 68).

Sebagai tindek lanjut dari kegiatan ini Drs. H.
Tarmizi (1232), membagi kedalam tiga bentuk, yaitu :
1) Pengayaen, yaitu memberi kesempatan kepada siswa
yang pintar dengan cara memberikan tugas baru yang
lebih tinggi tingkatannya dan sebagai pembimbing
temannya yang leamban

2) Penerapan, yaitu menyerapkan konsep atau pola yang
telah mereka temukan dalam proses belajar mengajar
pada situasi kegiatan yang lain

3) Perbaikan, yaitu mengadekan bimbingan khusus sis-
we yang lamban. (Termizi, dkk. 1332 : 573)

Dengan demikian program tindak lanjut yang dite-
rapkan dengan pendekatan CBSA, bukan hanya ditujue.
kan untuk siswa yang lamban, tetapi juge terhazdap sis
wa yeng pintar untuk membimbing bagli siswa lain yang

lamban dilekukan padu pertemuan secara khusus.

Penilaian atau Evaluasi

Kegiatan penilaian atau evaluasi dalam proses
belajar mengajar adalah sangat penting, karene penila-
ian adalah untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tu-

juan pengejaran. J. Mursell (1987), menyatakan bahwa:
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Evaluasi atau penilaian adaleh bagian yang hakiki
dari usaha mengajar, mengetest, menulis, memberi
angka, membuat laporan adalah alat-alat evaluasi
yang harus digunakan untuk mengakibatkan hasil be-
lejar yang lebih baik. (s. Nasution, 1989 ; 122).
Berdasarken pernyataan diatas, bahwa evaluasi atau
penilaeien adalah kegiatan untuk mengetahui hasil yang
diperoleh siswa dan diukur melalui alat evaluasi, baik
lisan, tulis, meupun perbuatan sehingga dapat mengeta-

hui tercepai atau tideknya bahan pelajaran yang telah

disampaikan.



BAB III
BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan kMacam Data yang Digunekan

Dalam penelitian ini diguneken beberapa tehnik
pengumpulen data untuk memperoleh keterangan yang ber-
kaitan dengan pelaksanean penerapen CBSA delam  proses
belajar mengajar pade MIN dan SDN Palangka 10 Palangka

Raya.

1. Bahan
Secera garis besar data yang ingin diperoleh
dalam penelitian ini adaleh sebagei berikut:
a. Penerapan CBSA yeng dileksanakan siswa dan guru
pada MKIN dan SDN Pelangka 10 Palangka Raya
b. Pelaksanesan dan ketertiban guru dan siswa MIN dan
SDN Pelangke 10 Palangke Raya

c. Sejerah berdirinye sekoleh/madrasah

2. Macam Data
Data yeng ekan dikumpulkan antars lein:
a. Persispan guru sebelum meleksanaken proses bela-
jer mengajar
b. Keektifan guru delem proses belsjer mengajar
c. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar
d. Susunan kurikulum dan alokasi waktu
e. Latar belekang pendidikan guru
f. letode mengajar yang dipakal guru
g. Sarana dan prasarana

29
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B. Tehnik Penarikan Sampel

1. Populasi

Yang menjadi populesi dalam penelitian ini ada-
lah seluruh siswa MIN dan SDN Palangka 10 Palangka

Raya tahun ajaran 1993/1994 den seluruh guru yang

mengajar pada kedua sekolah tersebut.

Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Palangka

Raya tahun ajaran 1993/1994 seluruh siswanya ada 504

siswa yang terdiri dari:

a.
b.
C.

d.

Kelas
Kelas
Kelas
Kelas
Kelas

Kelas

Jumlah

I
II
9
Iv
v
VI

107
101
100
B
71
52

siswa
siswg
siswa
siswa
giswa

siswa

Sddangkan guru

504

yang

siswa

mengajar sebanyak 23 orang guru.

Pada SDN Palangka 10 Palangka Raya tahun ajaran

1993/1994 ini terdapat 252 siswa yang terdiri dari:

a.
b.
Ce
d.

e,

Kelas
Kelas
Kelas
Kelas
Kelas
Kelas

Jumlah

I

i i
LLE
IV
v
Vi

L]

40
55
39
44
34
40

siswa
siswa
Siswa
siswa
siswa

siswa

¢ 252

giswa
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Sedangkan guru yang mengajar sebanyak 17 orang guru.

2. Sampel

Melihat banyaknye populasi dan keterbatasan wak-
tu, tenaga, biaya dan lain sebagainya meka penulis
dalam penelitian ini, merasa perlu untuk menetapkan
sampel. Dalam pengembilan sampel ini dari populasi
itu, setiap kelas diembil 20% secara acak (Purposive
randum sampling). Jadi untuk MIN Palangks Raya jumlah
siswa sebagai sampel ada 101 siswa dan seluruh guru

sebanyak 23 orang sebagai sampel.

Begitu pula pada Sekolah Dasar Negeri Palangka 10
Palangka Raya diadekan penarikan sampel sebanyak 20%
dari populasi. Jadi pada SDN Palangka 10 Palangka Raya

terdapat 50 siswa sebagai sampel dan 17 orang guru.
C. Tehnik Pengumpulan Data

Upaya untuk memperoleh date yang akan diperlukan
untuk pengujian hipotesis dari penelitian ini adaleh data
yang menyangkut realisesi penerapan CBSA dalam proses be-
lajar mengajar pada MIN dan SDN Palengka 10 Palangka Raya.
Untuk memperoleh data tersebut penulis menggunaken tehnik-
tehnik sebagai berikut:

1. Angket
Dengan kuesioner penulis mengajukan daftar perta=-
nyaan tertulis yang dibagikan kepada responden untuk

diisi/dijawab. Data yang digali melalui tehnik ini me-
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liputi; pembagaian tugas mengajar guru, perilaku siswa
dalam proses belajar dan hasil belajar, ketrampilan gu-
ru dalam mengajar dan penyelengaraan evaluasi belajar
siswa.
2. Wawancara
Melalui tehnik ini dilaksanakan percakapan langsung
dengan responden guna menggali data tentang latar bela-
kang berdirinya sekolah, proses belajar mengajar dan
mengenai latar belakang pendidikaen guru serta keadaan
murid pada kedua sekolah tersebut.
3. Observasi
Melalui tehnik ini penulis terjun langsung ke lapa-
ngan untuk mendapetkan date yang berkaitan dengan proses
belajar mengajar, penyusunan program berdasarkan satuan
waktu tertentu, pengisian daftar kemajuan murid, dan sa-
rene dan prasarana sekolah.
4. Dokumenter
Melalui tehnik ini dikumpulkan data dengan cara men
catat. Data yang digeli antara lain jumlah guru dan pe-
gawainya, jumlah murid, serta fasilitas yang menunjang

proses belajar mengajar di kedua sekolah tersebut.

D. Tehnik Analisa Date dan Pengujian Hipoteasis
Penelitian ini akan membandingkan penerapan CBSA da-
lam proses belajar mengajar pada MIN den SDN Palangka 10
Palangka Raya, baik dari aspek proses dan hasil belajar
siswa dan dari aspek mengajar guru, maka digunakan alat
uji statistik Non Parametrik (kulalitatif) yaitu X2 (Chi
Square). (Djarwanto, 1988 : 4)
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Model Analisa

Ho diterima apabila x* £ Xi (tidak ada perbedaan pe-
nerapan CBSA pada MIN

dan SDN Palangka 10).

Ho ditolak apabila x2 >'xi (ada pérbedaan penerapan
CBSA pada MIN dan SDN
Palangka 10).

Interptretasi

1. Ho diterima apabila X° £ X2, artinya pada MIN dan
SDN Palangka 10 Palangka Raya CBSA diterapkan dengan
baik tidak ada perbedaan yang berarti.

2. Ho ditolak apabila X° > X3, artinya pada MIN dan
SDN Palangka 10 Palangka Raya CBSA sudah diterapkan -
ada perbedaan yahg berarti.

Cara memperoleh 12 :

(fo - fef

fe

(£ F kolom) (¢ F baris)

dimana : fe =
Jumlah total

fo = frekwensi pengamatan

2

Untuk memperoleh angka-angka itu, lihat tabel X“ dibawah

ini :
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Langkah-langkah Pengujian 12:

1. Membuat Sel=-sel X2 sebagai berikut:

Jerds f Eriteria f Jumilah
; Sekolah  , 45 _ 25 ; 26 - 35: 36 - 45 ; Baris
: MIN ; fo ; fo ; fo ;; e ;

: P. Raya : (fe) : (fe) : (fe) :

L

(1]

L]

(1] (1]

Ll
-
Ll]
-

. -

¢ FDW "

. fO ; fO H s s @
: P11 E1T0 ¢ (fe) : (fe) : (fe) : :
: Jumlah : - 2 g

: Kolom

LL]
Ll
LA L]

L)

2. Mencari fe (frekuensi teoritis)/( | ) dengan rumus:

(£ f kolom) ( £ f baris)
Jumlah total

fe =

3. Mencari X2 dengan rumus:

X2 e 51 (fo - fe)2

“fe

4. Membandingkan X2 hitung dengan 12 tabel pade :
(baris = 1) (kolom - 1)

£l 28 2 )

= 2

d.b (derajat bebas)

1



BAB IV

GAMBARAN UMUM TENTANG MIN DAN SDN PALANGKA 10
PALANGKA RAYA

A. SEJARAH BERDIRINYA
1. Madrasah lbtidaiyah Negeri (MIN) rPalangka Raya

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Palangka Raya
menempati dua buah gedung yang berpisah, gedung yang
pertama terletak di jalan R.A Kartini yang lokasinya
berdampingan dengan gedung Madrasah Tsanawiyah Nege-
ri (MPsN) Palangka Raya dan gedung MIN yang  kedua
berlokasi di Panarung Rejo yaitu di jalan Ramin.

Madrasah ini merupakan induk dari beberapa ma-
drasah ibtidaiyah swasta yang berada di wilayah Ko-
tamadya Palangka Raya dan sekitarnya.

Gedung Madrasah Ibtidaiyah Negeri Palangka Raya
yang berada di jalan R.A Kartini mula-mula digunakan
sejak tahun ajaran 1980/1981 tepatnya bulan Maret -
1980 yang peresmiannya untuk penggunaan gedung itu
oleh Bapak Kepala Kantor Wilayah Vepartemen Agama
Propinsi Kalimantan Tengah berdarkan No. Kep./ ljin
Uperasional aMA R.l, §o-27 tanggal 31 Mei 1980. JYan
gedung satunya yang berada di jalan Ramin Yanarung
Rejo mulai penggunaannya disaksikan oleh Bapak Kepa-
la santor Vepartemen Agama KLotamadya ralangka Haya
pada bulan duni 1992 yang lalu.

Pimpinan madrasah yang pertama mengelola disini

35
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adalah Bapak Yusran HMasani (1980-1986), kemudian digan=-
tikan oleh Bapak Drs. Ahmad Kusasi (1986-1990), selan =-
jutnya dipimpin oleh Ibu H. Rukayah (1990-1992), dan mu
lai tahun 1992 Kepala Madrasah sampai sekarang dijabat

oleh Ibu Dra. Tutut Sholihah.

Sekolah Dasar Negeri Palangka 10 Palangka Raya

Sekolah Dasar Negeri Palangka 10 Palangka Raya yang
berada dijalan Kapten Piere Tendean mulai berdiri sendi-
ri pada tahun 1981, berdasarkan keterangan yang penulis
kumpulkan melalui wawancara dengan kepala sekolah.

Bahwa sekolah tersebut yang sebelumnya bernama Se =
kolah Dasar Téndean,sejak taﬁun-1978 sampai tahun 1980
masih berafiliasi ( bergabung) dengan SDN Palangka 4 yang
pada waktu itu dipiﬁpin oleh Ibu Nelly Rosan, hal ini di
sebabkan karena guru/pengajarnya masih belum mencukupi.

Kemudian pada tahun 1981 SD Tendean dipandang sudah
mampu untuk melaksanakan proses belajar sendiri oleh Kan-
tor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propin-
gi Kalimantan Tengah yaitu pada tanggal 25 Juni 1981 dan
diganti nama Sekolah Dasar Tendean menjadi Sekolah Dasar
Negeri Palangka 10 Palangka Raya dan sebagai Kepala Se-
kolah dipercayakan ibu Rose Bahan sampai sekarang ini.
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B. LETAK KEADAAN BANGUNAN DAN SARANA PRASARANANYA

1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Palangka Raya

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Palangka Raya mempu-

nyai dua buah gedung, yaitu satu buah gedung terletak

di jalan R.A Kartini Kelurahan Langkai Kecamatan Pa-

handut Kotamadya Palangka Raya dan yang satunya ter-

letak di jalan Ramin Panarung Rejo Kecamatan Pahan -

dut Kotamadya Palangka Raya.

Batas-batasnya MIN yang terletak di jalan R.A

Kartini adalah:

Sebelanh Utara :
Sebelah Selatan :
Sebelah Timur 3

Sebelah Barat g

Gedung SMAN-2 Palangka Raya
Jalan R.A Kartini

Gedung MTsN Palangka Raya
Gedung SMAN-1 Palangka Raya

S edangkanbatas-batasnya MIN yang terletak dijalan

Ramin Panarung Rejo adalah:

Sebelah Utara s
Sebelah Selatan H
Sebelah Timur

Sebelah Barat

Jalan Kemuning

Perumahan Penduduk

: Jalan Ramin

: Perumahan Penduduk

Untuk lebih jelasnya kedua keadaan bangunan baik

MIN di jalan Kartini maupun di Jalan Ramin Panarung a-

kan dipaparkan dibawah ini. Gambar terdiri dari keada-

an ruang belajar murid, kantor guru, ruang tata usaha ,

WC dan kantin serta tempat parkir.flinhat di lampiran)
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2. Sekolah Dasar Negeri Palangka 10 Palangkaraya

Sekolah Dasar Negeri Palangka 10 terletak di Jalan
Kapten Piere Tendean Nomor 10 Palangkaraya. SDN Palang-
ka 10 berada di Kelurahan Palangka, Kecamatan Pahandut,

Kotamadya Palangkaraya.

Sedangkan batas-batasnya adalah :

Sebelah utara ¢ Perumahan penduduk

Sebelah timur ¢ Kwarda Gerakan Pramuka Kaliman-
tan Tengah

Sebelah selatan : Jalan Kapten Piere Tendean Pa =
langkaraya

Sebelah barat ¢ Jalan Barito Palangkaraya

Sekolah Dasar Negeri Palangka 10 memiliki lokasi ba-
ik sekali, karena SDN Palangka 10 berada pada lokasi per-
kantoran. Sehingga situasi belajar cukup tenang, sangat
strategis untuk belajar. Beberapa kantor yang ada di seki-
tar SDN Palangka 10 antara lain gedung DPRD I, Kantor Kas
Penbendaharaan Negara, dan Kantor Wilayah Statistik Kali=-

mantan Tengah.

Perumahan penduduk adalah terdiri dari perumahan gu-
ru dan penduduk lainnya, di sebelah utara. Di sebelah ti-
mur terdapat Kwartir Gerakan Pramuka Kalimantan Tengah me-
mudahkan SDN Palangka 10 dalam pembinaan Gugus Depan, Ada-
pun di sebelah barat jalan Barito tidak terlalu ramai, Be-

rikut gambar lokasi SDN Palangka 10 Palangkaraya. (lihat

di leampiran).
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3. Keadaan Bangunan Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Keadaan atau fasilitas yang dimiliki MIN Palangka
Raya, untuk menunjang kelancaran dan ketertiban jalan-
nya proses belajar mengajar atau proses pendidikan dan
penga jaran, baik berupa gedung, kantor, ruang belajar,
Sarana dan prasarana lainLya dianggap cukup memadai.

Selanjutnya mengenai gedung sekolah/madrasah dan per-

lengkapannya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

TABEL 1

KEADAAN GEDUNG MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI
D1 JALAN R.A.KARTINI PALANGKA RAYA
1993/1994

No ¢ Nama Ruang ¢ Jumlah : Keterangan |

1 ¢ Ruang kepala madrasah,TU : | ’

dan guru 3 1 : baik l
2 : Ruang belajar 3 6 5 baik !
3 ¢ Ruang U K S 3 1 : baik !
4 : Ruang WC - 2 : baik !
5 ¢ Tempat parkir . § 1 3 baik |
TABEL 2
KEADAAN GEDUNG MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI
DI JALAN RAMIN PALANGKA RAYA

1993/1994 . o
No: Nama Ruang ¢ Jumlah : Keterangan |

1 ¢ Ruang kepala madrasah, |

A
I
1
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NO 3 Nama Ruang ¢ Jumlah : Keterangan !

1 : Ruang kepala madrasah, TU !

dan guru : 1 3 baik .
2 : Ruang belajar : 6 H baik &
3 : Ruang perpustakaan ¥ - : !
4 : Ruang WC 3 2 : baik !
5 ¢ Tempat parkir : 2 z baik !

Keterangan : Tabel 1 dan tabel 2 sumber data dari TU MIN.

Readaan gedung Madrasah Ibtidaiyah Negeri pada tabel
1 dan tabel 2 diatas terbuat dari berdinding bata, tiang
bersemen cor dan beratap sirap ulin. Sedangkan tempat par-
berdinding kayu atapnya seng. Di lihat dari keadaan gedung
maka telah memenuhi sarat atau cukup baik untuk tempat pro
8es belajar mengajar.

Adapun perlengkapan alat-alat, sarana daﬁ prasarana
yang dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri Palangkaraya
baik yang berada di Jalan R.A Kartini dan Jalan Ramin Pana-
rung Rejo untuk menunjang da%gm proses belajar mengajar di

)
madrasah tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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TABEL 3
KEADAAN PERLENGKAPAN MIN PALANGKARAYA
"~ (JALAN KARTINI DAN RAMIN)

1993/1994
No. : Nama Barang : Jumlah : Keadaan !
.1. ¢ Bangku siswa 3 510 : baik |
2 : Papan tulis \ : 12 : baik |
3 : Lemari buku j" : 3 : baik !
4 : Meja kursi tamu : 2/8 ¢ baik !
5 : Meja kursi guru/Tata Usaha : 32/32 : baik |
6 : Jam dinding | : 2 : baik |
7 : Mesin tik : 4 : baik |
8 : Bel/lonceng : 2 : baik |

Keterangan : Sumber data tJta usaha MIN.Palangkaraya (ja-
' lan Kartini dan Ramin).

Keadaan perlengkapan MIN Palangkaraya pada tabel di a-
tas bahua terdapat bangku aiéua'aebanyak 510 buah, papan tu-
lis 12 buah, lemari buku 9 buah, meja tamu 2 serta kursi ta-
mu 8, meja guru/tata usaha 32 buah, jam dinding 2 buah, me -
sin tik 4 buah, dan bel/lonceng 2 buah, yang semuanya dalam
keadaan baik. Inventarisasi kedaan perlengkapan itu berada di

Jalan Kartini dan Ramin Palangkaraya.
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4. Keadaan Bangunan Sekolah Dasar Negeri Palangka 10

Fasilitas yang dimiliki SDN Palangka 10 Palangka
Rayﬂ,.yang menun jang kelancaran Jalannya proses bela-
Jar mengajar, baik berupa“gedung sekolah dan perleng-
kapannya dapat dilihat pada tabel sebagal berikut :

TABEL 4

KEADAAN GEDUNG SDN PALANGKA 10 PALANGKA RAYA

1199371994
No : Nama Ruang { ¢ Jumlah : Keterangan !

1 : Ruang kepala sekolah : !

TU dan guru gerta UKS: 1 : baik. !
2 3 éﬁang belajar S T H baik !
3 : Ruang perpustakaan : - : - l
4 : Ruang WC - 2 : baik !

Keteréngan: Sumber data TU SDN Palangka 10

Keadaan gedung SDN Palangka 10 Palangka Raya pa-
da tabel diatas terlihat bahwa jumlah ruangan selu-
ruhnygzada 10 ruangan. Sebuah ruang kepala sekolah,
TU dan guru serta ruang UKS serta WC dan 4 ruang be-
lajar siswa seluruhnya terbuat dari beton yang telah
permanen, sedangkan yang 3 ruang bela;ar terbuat dari

kayu/papan yang masih baik keadaannya.
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Adapun perlengkapan alat-alat, sarana dan prasarana
dalam proses belajar mengajar pada SDN Palangka 10 Pa-
langkaraya dapat dilihat pada tabelqéebégai berikut:

TABEL 5
KEADAAN PERLENGKAPAN SDN PALANGKA 10 PALANGKA RAYA
S T T 1993/1994 o

========l=|==ﬂ====l-===l==ﬂ:ﬂﬂﬂﬂ::::a:::‘:.ﬂﬂﬂ=I=l===== S=Smom===m

No : Nama Barang ¢ Jumlah : Keterangan!
1 : Bangku siswa : 260 : Dbaik l
2 : Papan tulis - T : Dbaik !
3 ¢ Lemari buku : 4 : baik l
4 : Meja kursi tamu ¢ 1/4 : Ddbaik l
5 ¢ Dipan UKS : 1 : baik l
6 : Meja kursi guru/Tata Usaha : 4/18 : baik !
7 ¢ Jam dinding : 1 : Dbaik !
8 : Mesin tik $ 2 + Dbaik l
9 =_§el/lonceng : 1 : Dbaik !

Keterangan: Sumber data tata usaha SDN Palangka 10

Keadaan perlengkapan SDN Palan;ka ;O Palangka Raya
pada tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat bangku sis-
wa sebanyak 260 buah, papan tulis 7 buah, lemari buku 4
buah, meja kursi tamu 1 buah dan kursi tamu 4 buah, di-
pan UKS 1 buah , meja guru 4 buah dan kursi guru/tata

usaha 18 buah, jam dinding 1 buah, mesin tik 2 buah serta
LY
|
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bel/lonceng 1 buah, Semuanya dalam keadaan baik.

C. Keadaan guru,karyawan, TU dan siswa MIN Palangka Raya
dan SDN Palangka 10 Palangka Raya

1. Keadaan guru dan tata usaha MIN Palangka Raya

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Palangka Raya memili-
ki 25 guru/pengajar termasuk Kepala Madrasah yang ter
diri dari 1 Kepala Madrasah, 10 orang guru laki-laki,
dan 14 guru perempuan, Jika dilihat dari tingkat pen-
didikan; terdiri dari 1 orang sarjana lengkap, 1 o=
rang sarjana muda dan 23 orang lulusan SLTA, Disam-
ping itu dalam kegiatan pengelolaan pendidikan selain
guru/penga jar tersebut juga dibantu oleh 7 orang pe-
gawal administrasi dan 2 orang penjaga sekolah/kebun.

Untuk melihat keadaan guru dan pegawai administra
gl pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri Palangka Raya yang
mempunyal dua buah gedung yaitu di Jalan R.A Kartini
Kelurahan Langkai Kecamatan Pahandut Kotamadya Palang
ka Raya dan gedung satunya yang berada di jalan Ramin
Panarung Rejo Kecamatan Pahandut Kotamadya Palangka -
Raya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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TABEL 6

KEADAAN GURU DAN PEGAWAI TATA USAHA MADRASAH

IBTIDAIIAH NEGERI PALANGKA RAYA

45

1993/1994
L e m i
No : N ama =Ruang= Jabatan: Pahun !

1 2 Pra. Tutut S :III/a:Ka.Mad. 'u'm 1991 !
2 i Darmansyah D ¢ I1/ds” TU : SMEA 1975 !
3 : Basuni : II/d: TU : KPAA 1971 !
4 : Nurpaudati ¢ II/c: TU : SMEA 1980 !
5 ¢ M. Arpansyah : II/ay  TU 3 STM 1988 !
6 : Bawirati ¢+ II/as  TU 3 SMEA 1989 !
7 3 Barka'i s '1/c: TU : SR - 1962 !
8 : Anang Busra ¢ I/d: TU : SR 1954 |
9 : Hadariah ¢ II/d: GT : PGAN 1977 l
10 ¢ Kartiah : II/d: GT s PGAN 1980 !
11 ¢ H. Mindarti s II/d: GT ¢ PGAN 1976 : 4
12 ¢ Khairin Ali : II/d: GT : PGAN 1979 ¢ |
13 : Minarsih i II/d:  GT : PGAN 1977 !
14 ¢ Chamid, BA s 1I/e: GT : SM IAIN1987 l
15 ¢ Fahruddin : II/d: GT : PGAN 1976 |
16 ¢ Syamsuddin : II/c: GI : PGAN 1983 !
17 ¢+ S1iti Rohani s II/b: GT : PGAN 1985 !
18 : Shofijah : II/c:  GT : PGAN 1982 !
19 : Muniriah : II/c: GT : PGAN 1984 !
20 3 Wiwik Sugiarti : II/b:  GI : SEG 1981 !
21 Bamiatie : II/b: GT 3 SEG 1985 !
22 ¢ Siti Mutmainah  : II/c: GT : SPG 1981 z
23 : 81iti Arfah ¢ II/bs GT ¢ SPG 1983 |
24 s B 1 i-e : II/bs GT : SPG 1986 |
25 ¢ Suhardi- ¢ I1/b¢  GT $ SPG 1985 !
26 : s § PGAN 1987 l

Untung Suropati

II/a:

GT

sy smiyty
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, Gol./ o Pendidikam
No ¢ N ama =Ruang : Jabatan : ki !
27 ¢ Mukhlisoh : II/a ¢ GT t D2 IAIN 1992!
28 ¢ Hasbullah ¢ II/a : GT : PGAN 1986!
29 : Syaifuddin s IX/a 3 GT : PGAN 1987!
30 : Akhmad . : "M s Gttt : SPG 1990!
31 s Farid fauzi H $ Gtt :

PGAN 19911

Keterangan: Sumber data Laporan Bulanan MIN Palangkaraya
o bulan Oktober 1993, C e

Keadaan guru MIN Palangka Raya pada tabel diatas me-
nunjukkan bahwa latar belakang pendidikan guru telah me-

nuhi syarat untuk membimbiné dan mengajar dengan baik.

Keadaan guru dan tata usaha SDN Palangka 10

Jumlah tenaga guru yang mengajar di SDN Palangka 10
Palangka Raya sebanyak 18 orang guru termasuk Kepala seko-
lah yang terdiri dari 1 Kepala Sekolah, 4 orang guru laki-
laki dan 13 guru perempuan. Jika dilihat dari segi tingkat
pendidikan terdiri dari; 2 orang lulusan KPG, 1 orang lu-
lusan PGSLP, 3 orang lulusan SGO, 7 orang lulusan SPG
dan 1 oraﬁg lulusan dari PGAN, Untuk lebih jelasnya tergam-
bar pada tabel berikut ini:
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TABEL 7 ogsz %5

KEADAAN GURU DAN TATA USAHA SDN PALANGKA 10

PALANGKA RAYA
1

1993/1994
T
Ruang o Tahun
1 ¢ Rose Bahan ¢ III/d : Kep.Sek.: KPG 1968 !
2 : Muliase DT : III/b: GT  : PGSLP 1973 |
3¢ Yette M s QII/b : GT : SPG 1974 !
4 : Bungas PA : II/d : GT/TU : SPEG 1975 |
5 : Apiana K : III/a : GT/TU & SPG 1977 |
6 : Riawati E1. s II/d : GT : SPG 1977 |
7 ¢ Zubaidah | : II/d ¢ GT ¢+ PGAN 1979 !
8 : Ampung YR : II/d: GT : SPGAK 1979 !
9 : Yumlie M : IX/a g GT : SPG 1981 |
10 ¢ Sri Utami : II/d : GT : SPG 1981 |
11 ¢ Mujiasri K : II/d : G¥ : SPG 1981 |
12 : Noor Patiah s Ilfe 3 Gf : KPG 1985 |
13 : Kardi. : I1/b GT : SGO 1979 !
14 : Nary : II/b : GT : SGO 1981 |
15 ¢ Hartoyo GW : II/a ¢ GT : SPG 1991 |
16 3 Sikno Dj.Hn :+ II/a: GT : SPGAK 1980 !
17 : Maswang : II/c: GT :SGO 1985 I
18 : Markus ¢ II/a ¢ G : SPG 1990 |
19 : Deru s I/c : Pé : SR 1973 t

[ ¥om e

Keterangan: Sumber data laporan bulanan SDN Palangka 10
bulan Oktober 1993 ’
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3. Keadaan Karyawan
Keadaan karyawan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pa-
Ilangkh Raya tahun ajaran 1993/1994 adalah sebagai be-
rikut:.
- Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri, - Wali-wali Kelas
- Kepala Urusan tata usaha
- Kepala bidang pengajaran
- i(epala bidang kesiswaan
- ﬁepala bagian humas/pengabdian masyarakat
Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut ini :

TA.BEL 8

KEADAAN KARYAWAN HADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI

PALANGKA’ B.AIA

1993/1994
T pendlaikan
No: N ama : Jabatan ' erakhis !

1 ¢ Dra Tutut Sholihah ¢ Kep. Mad. : IAIN l
2 : Darmansyah D : Kaur TU :  SMEA !
3 ¢ Kartiah - s Pengaharan : PGAN !
4 : Syamsuddin : Kesiswaan :  PGAN i
5 ¢ Khairin Aly : Humas :  PGAN f
6 : Kartiah “: W. Kelas I® :  PGAN 1
7 : Siti Arfah : W.Kls I°: SKG !
8 : Shofijah : W. kKls I%: PGAN !
9 : Samiatie :

W.Xls II®: sSpG !
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Pendidikan |

No : N ama : Jabatan :

. Terakhir !
10 : H. Mindarti : W. Kls II° : DGAN !
11 : Mukhlisoh : W. K1s II®: D2 IAIN !
12 : Minarsih : W. Kls III® ; pPGAN !
13 : Syaifuddin : W. Kls III® : PGAN !
14 : Hadariah : W. K1s III® : PGAN !
15 : Khairin Aly : W. Kls IV? : PGAN !
16 ¢ Syamsuddin : W. Kls IV : PGAN !
17 : Wiwik Sugiarti : W. Kls V% : SEG !
18 : Chamid BA : W, Kls VP : SM IAIN !
19 : Hasbullah : W, Kl1s VI® : PGAN !
20 : Pahruddin : W, Kls VID : PGAN !

Keterangan: Sumber data tata usaha

Keadaan karyawan SDN Pilangka

hun ajaran 1993/1994 adalah sebagai

MIN Palangka Raya

10 Palangka Raya ta-
berikut :

- Kepala Sekolah Dasar Negeri Palangka 10

Kepala Urusan tata usaha
Kepala bidang pengajaran
Kepala bidang kesiswaan
Eepala bagian humas

Wali kelas - Wali kelas

Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai be-

rikut :
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TABEL 9

KEADAAN KARYAWAN SDN PALANGKA 10 PALANGKA RAYA

1993/1994
No:Nama : Jabatan : Pendidikan 1
. Terakhir !
1 ¢ Rose Bahan :\Kep. Sekolah : KPG |
I
: Bungas PA : Kaur TU t SPG !
¢ Sri Utami : Pengajaran : SPG l
¢ Zubaidah ¢ Kesiswaan 2 PGAN l
¢ Maswang ¢ Humas ¢ SGO l

: Muliase DT W. Kls I : PGSLP !

LA

a

(@] (Yo} o =3 g &~ W N
-

¢ Yumlie M : W. Kls II SPG !
: Noor Patiah P W. Kls II® : xpG !
¢+ Bungas PA ¢ ¥ Xig X131 s SPG l
10 « Apiana K « W, Kls IV s SPG !

—
—
[

: Mujiasri K W. Kls V¥ : SPG !

12 W. Kls VI SEG i}

(1]
1]
1]

Hartoyo GW

Keterangan: Sumber data téta ﬁsaha SDN Péiaﬂgka 10 Pa-
' langka Raya. )
KEADAAN SISWA

" Jumlah siswa MIN Palangka Raya sampail akhir tahun
ajaran 1993/1994 berjumlah 504 orang siswa dengan rinci-
an seperti dalam tabel berikut inil;



TABEL 10

KEADAAN SISWA PADA MIN PALANGKA RAYA
TAHUN AJARAN 1993/1994

No Kelas : Laki—ﬂaki : Perempuan : Jumlah !

1 ¢ I H 52 : 55 : 107 !
2 & Il : 51 : 50 s 101 !
3 III s 55 ; 45 ¢ 100 !
4 IV : 36 : 37 : 73 !
5% ¥ s 38 : 26 ¢ T |
6 ¢ VI s 27 : 25 : 52 |

Jumlah : 259 ;245 : 504 !

Keterangan: Sumber data tata usaha MIN Palangka Raya

Pada tabel diatas terlihat bahwa setiap tahun siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Palangka Raya selalu bertam -
bah 52 meningkat 71 siswa, 73 meningkat menjadi 100 orang
siswa, 101 siswa dan 107 siswa. Hal ini menunjukkan per-
bangan yang baik sekali,

Demikian juga siswa pada Sekolah Dasar Negeri Pa-
langka 10 Palangka Raya mempunyai siswa sebanyak 242
orang siswa sampal tahun ajaran 1993/1994 ini. Sebagai -
mana dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL 11

KEADAAN SISWA SDN mmc‘m 10 PALANGKA RAYA
TAHUN AJARAN 1993/1994 '

NQ : Kelas I: Laki-laki : Perempuan : Jumlah l
13 I s 26 : 14 ¢ 40 !
2 : II : 23 : 32 : 55 !
% 3 IIf : 26 : 13 : 39 1
42 IV : 24 : 20 : 44 !
5: Vv : 17 : 17 P34 4
6 : VI : 17 : 23 2 40 !

Jumlah : 133 : 119 * 252 !

Keterangan: Sumber data tata usaha SDN Palangka 10

Pada tabel diatas terlihat bahwa MIN Palangka Raya me-
miliki siswa sebanyak 504 siswa yang terdiri dari 232 sis-
wa laki-laki dan 272 siswa perempuan. Sedangkan SDN Palang-
ka 10 pada tahun ajaran 1993/1994 memiliki siswa sebanyak
252 siswa, yang terdiri dari 133 siswa laki-laki dan 119

siswa perempuan.
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PELAKSANAAN KiGIATAN BEIAJAR MENGAJAR CBSA PADA MIN DAN
SDN PALANGKA 10 PAIANGKA RAYA 1993/1994

Sebagai gambaran singkat tentang_pelaksanaan pendi-
dikan dan pengajaran serta beberapa aspek tentang siswa
dan guru yang berkaitan dengan preses belajar mengajar di
MIN dan SDN Palangka 10 Palangka Raya. Selanjutnya dike-
mukakan tentang waktu pelaksanaan, pelaksanaan pendidikan

dan pengajaran, keadaan dan aktivitas siswa.

A. WAKTU PEIAKSANAAN

Waktu pelaksanaan kegiatan belajar menga jar di
MIN Palangka Raya tahun ajaran 1993/1994, berdasarkan
struktur pregram kurikuluﬁlﬂadrasah Ibtidaiyah sebagai

mana tabel berikut ini:

53
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TABEL 12
S'RUKTUR PROGRAM KURIKULUM MADRASAH IBTIDAIYAH
NEGERI PALANGKA RAYA

1993/1994
‘‘‘‘‘‘‘ Jam Pelajaran .  Kelaws
No : . 0 s S S J1
Mata Pelajaran y L 41X «IXIL:sIV 2V 3 VI
1 ¢ Qur'an - Hadits : t 2 3 22 2424 2 12
2 ¢ Agidah - Akhlak s 2 221 22382 %12
3 ¢ Figh § 238 2 2% gL 2 E 28 2 T8
4 ¢ Sejarah Islam =58 =213 13181 & 4
5 ¢ Bahasa Arab R A A 4 4 16
6 s £ M P t 2 22223122 ¥
7 : P8 E DB *) s 1 £33 127259873 &2 6
8 ¢ Bahasa Indenesia t 6:6°:6:6:6:6 : 3
9% L PS8 ¢ =t =3 232322333 5 14
10 ¢ Matematika t6 66366 :6 : 36
11 s £ 2 & $ 2t 2% 38 45424 219
12 : Olahraga/Kesehatan 8 28 23 2 % 232332 %12
13 ¢ Pendidikan Kesenian 2 : 2 ¢ 23 2: 232 : 12
14 ¢+ Pendidikan Ketramp. ¢t 28 2s 25282 %2 %12
15 : Bahasa Daerah**) $02)3(2):02);02):(2):(2) =(12)
Jumlah jam $29 129 38 140 :40 40 3216
Pelajaran I\31)81 340 342 42 342 3228

Keterangans *) viberikan pada setiap catur wulan ILI
**) Khusus bagi daerah atau madrasah yang mem-
berikan Bahasa Daerah.

Struktur pregram pada tabel di atas merupakan perpa -
duan antara pelajaran umum dan pelajaran agama. Pregram i-

tu dilaksanakan selama enam bulan untuk setiap semester de-
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Sedangkan program pengajaran pada SDN Palangka 10 Pa-

langkaraya dapat dijelaskan sebagai berikut :

TABEL 13

STRUKTUR PROGRAM KURIKULUM SEKOLAH DASAR

TAHUN

Jam Pelajaran

1993/1994

Ne : . 7 : . Jum
Bidang Studi L :II :1XIL:IV : V : VI
1 : Pendidikan Agama & 2833 3323 516
2 PMP 2 v 2 243 2 2 2 5 12
*
3.: PS PB ) 11 1:1:1:1 : 6
4 : Bahasa Indenesia :8/7:8/7:8/7:8/7:8/7:8/7 :48/42
B EPFE § =2 =3 23 352 3 ¢ 17
6 : Matematika 6 : 6 6: 6: 6: 6 : 36
7+IPA 23 23 3 444 : 19
8 : Olah Raga/Kesehatan 2e 253733 3:3% 316
9 : Pendidikan Kesenian 25 2: 3242 48% 4 19
10 : Ketrampilan Khusus t e 2 et de 4 4 ¢ 20
11 : Bahasa Daeran**) s02) 80 2) s(2)s( 2)sl@)el2) it az)
Jumlah Jam 126 126 23 136 :%6 136 : 194
Pelajaran 48 328 35 338 38 :38 £ 205
Keterangan : ‘)Diberikan pada setiap catur wulan III
**) A -
Khusus bagai daerah atau sekolah yang mem -
berikan Bahasa Daerah.
S truktur program pada tabel diatas terdiri dari mata
pelajaran yang bersigat_umum, ketrampilan dan muatan

gae -

rah., Mata pelajaran umum ada yang bersifat agama, sosial ,
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dan ilmu pasti alam. Pendidikan agama meliputi agama islam
kristen, hindu. Sedangka ilmu pengetahuan umum sosial me -
liputi PMP, PSPB ,BAHASA INUOONESIA ,JPS.Ilmu pasti alam me -
liputi matematika dan IPA. Adapun mata pelajaran ketrampil
an adalah olah raga kesehatan, pendidikan kesenian dan ke=-

trampilan khusus. Dan muatan daerah dalam hal ini adalah

bahasa daerah,

B.PELAKSANAAN PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN PADA MIN DAN SDN PA-
LANGKA 10 PALANGKARAYA
1. Pelaksanaan pendidikan dan penga jaran pada MIN Palangka
raya.

Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran MIN Palang-

karaya tahun ajaran 1993/1994 didasarkan :
a. Kurikulum, dan
b. Kalender pendidikan tahun ajaran 1993/1994
Atas dasar pedoman tersebut diatas, maka disusun
program pelaksanaan pendiqgkan dan pengajaran sebagai =
berikut : ﬂ
1. Penerimaan siswa baru tahun ajaran 1993/1994
a. Membuat pengumuman penerimaan siswa baru.
b. Mengadakan pendaftaran calon siswa baru.
2. Persiapan sebelum pelaksanaan kegiatan belajar meng-
ajar :
a. Pembagian tugas mengajar
b. Menyusun jadwal pelajaran

c. Pengaturan kelas dan wali kelasnya
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d. Penyediaan sarana belajar.

3. Kegliatan Belajar Mengajar

4.

Kegiatan ini terdiri dari pretes, penyaji-
an dan pestes.

a. Pretes adalah tes awal untuk mengetahui se-
Jauh mana siswa menguasai materi yang akan
disajikan

b. Penyajian adalah inti kegiatan belajar meng
ajar yaitu menyajikan materi pelajaran sesu-
ai dengan program/presedur kegiatan belajar
mengajar yang telah ditentukan

c. Pestes adalah tes untuk mengetahui sejauh ma-
na siswa menguasali materi pelajaran yang ba-
ru saja diajarkan eleh guru.

Kegiatan Ekstra Kur;Fuler

Kegilatan ini dilakukan dalam rangka memper
luas pengetahuan siswa, mengenal hubungan antara
berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan
minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia
seutuhnya seperti kegiatan pramuka, seni drama,
dan seni rebana.

Kegiatan Upacara |

Upacara diadakan dalam rangka menanamkan
kedisiplinan, jiwa patriot, cinta tanah iar, me
mupuk rasa kesadaran berbangsa dan bernegara

yang meliputi :



4. Upacara
b. Upacara
c. Upacara
d. Upacara

e. Upacara

6. Kegiatan -

Dalam
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tiap hari Senin

memperingati hari Kemerdekaan RI
memperingati hari Pendidikan Nasional
hari Kesaktian Pancasila

hari Pendidikan Nasional

Kegiatan Lain

rangka memupuk rasa keagamaan seria me-

b
ningkan keimanan, Ketagwaan terhadap Tuhan Yang Ma-

ha Esa maka diadakan berbagai kegiatan antara lain :

a. Memperingati hari-hari besar Islam

b. Mengadakan lomba keagamaan seperti cerdas cermat,

MLQ, pidato, adzan dan puitisasi.

Untuk mencapai keadaan kesehatan anak yang sebaik -

baiknya dilakukan berb?gai usaha kesehatan seperti:

a. Mempertinggi nilai kesehatan

b. Mencegah dan memberantas hama

c. Penyediaan tempat, sarana obat-obatan, timbangan,

dipan, UKS dan lain-lain.

2. Pelaksanaan Pendidikan dan Pengajaran SDN falangka 10

Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran SUN Palang-

ka 10 Palangka Raya tahun ajaran 1993/1994 didasarkan:

a. Kurikulum,

dan

b. Kalender pendidikan tahun ajaran 1993/1994.

Dengan dasar pedoman tersebut diatas, maka disu-

sun program pelaksanaan pendidikan dan pengajaran se-

bagai berikut



59

1. Penerimaan siswa baru

a. Membuat pengumuman penerimaan siswa baru

b. Mengadakan pendaftaran calon siswa baru

c. Menyiapkan bahan-bdhan dan perlengkapan adminis-
trasi.

2. Perencanaan dan kegiatan awal sekolah

a. Pembagaian tugas mengajar

b. Menyusun program kegiatan bulanan, mingguan dan
harian berdasarkan kurikulum/GBPP.

c. Pengaturan kelas dan wali kelasnya.

d. Penyediaan saran Jelajar.

3. Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan ini terdiri dari pretes, penyajian
materi dan postes.

a. Pretes adalah tes awal untuk mengetahuli sejauh
mana siswa SDN Palangka 10 menguasai materi yang
akan diajarkan

b. Penyajian materi adalah inti kegiatan  belajar
menga jar yang sesual dengan program/prosedur ke
giatan belajar mengajar di SDN Palangka 10

c. Postes adalah merupakan tes untuk mengetahul se
jauh mana siswa menguasai pelajaran yang baru
saja diberikan.

4. Kegiatan Ekstra Kurikuler
Kegiatan ini dilakukan dalam rangka memperlu-
as pengetahuan siéwa,'menyalurkan bakat dan minat

seperti pramuka.
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Kegiatan Upacara
hegiatan upacara diadakan dalam rangka menanam-
kan kedisiplinan, jiwa patriot, cinta tanah air, me-
mupuk kesadaran berbangsa dan bernegara meliputi @
a, Upacara tiap hari Senin
b. Upacara memperingati hari Kemerdekaan RI
c. Upacara hari Pendidikan Nasional
d. Upacara hari Kesaktian Pancasila
e. Upacara hari Kebangkitan Nasional
Kegiatan-Kegiatan Lain
Dalam rangka memupuk rasa Keagamaan serta me-
ningkatkan keimanan, ketaqwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, maka diadakan berbagai kegiatan antara la-
in 3
a. Memperingati hari-hari besar Islam, meliputi :
- Mendengarkan ceramah agama
- Mengadakan perlombaan-perlombaan yaitu menga ji
Al-Quran, cerdas cermat dan puitisasi.
b. Memperingati hari-hari besar Kristen dan Hindu,
meliputi :
- Lomba membaca Alkitab.

- Lomba menyanyi paji-pujian.
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C. ARTIVITAS KibGIATAN SLISWA DALAM BELAJAR

Keadaan siswa MIN dan SDN Palangka 10 Palangkaraya
pada keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar di

sekolah tahun 1993/1994 dijelaskan pada tabel 19 di ba-

wah ini.
TABEL 14

KEAKTIFAN SISGWA DALAM MENGIKUTI PROSES BELAJAR
DI SEKOLAH 1993/1994

Nos 3 Kategori + _MIN PIK Raya : SDN PLK 10 |
f : P : L : 2 1

1 : Selalu hadir : 490 = 97,77 : 248 : 98,41!
2 ¢ 1=5 tidak hadir: 12 3 2,38 & 3 ¢ 1,18
3 : 6 kali lebih ti- |

dak hadir - 2 i 0,39 2 $ 074!
|

Keterangan : Sumber data dari MIN dan SDN Palangka 10 Pa-

langkaraya,

Dalam tabel di atas terlihat bahwa persentase yang
selalu hadir adalah tertinggi 98,41% untuk SDN Palangka
10 dan 97,77 untuk MIN Palangkaraya. Sedangkan yang ku -
rang dari 6 kali adalah 12% untuk MIN dan 1,19 untuk SDN
Palangka 10, Sedangkan yang lebih dari 6 kali tidak da =-



62

pat hadir adalah 0,39% untuk MIN dan 0,74 untuk SDN Pa-
langka 10, Artinya siswa cukup aktif dalam mengikuti ke=

giatan belajar di sekolah.

D. AKTIVITAS BELAJAR MENGAJAR GURU
Aktivitas guru pada MIN dan SDN Palangka 10 dapat di-

lihat sebagai berikut :

1. Pengalaman mengajar guru pada MIN dan SDN Palangka 10 Pa-

langkaraya dapat dilihat R?da tabel sebagai berikut :

TABEL 15
PENGALAMAN MENGAJAR GURU PADA MIN DAN SDN PALANGKA 10 PA-
LANGKARAYA 1993/1994

MIN PLK.RAYA : SDN PLK 10 !

NO : Kategori
f
: I L : £ 5 F 1
1 ¢ kurang 3 catur wulan : 3 : 12,50 @ - - |
2 : 3-6 catur wulan : 4 : 16,67 ¢ 3 : 16,6l
3 : lebih 6 catur wulan :16 : 70,83 : 14 ;: 83,4!
: Jumlah :23 : 100,00 : 17 :100,0!

Keterangan : Sumber data TU MIN dan TU SDN Palangka 10

Palangka Raya. .
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Pada tabel tersebut p{Psesntase tertinggi adalah
lebih dari 6 catur wulan unéuk guru MIN Palangka Raya
yaitu 70,83% dan untuk SDN Palangka 10 tertinggi adalah
83,40% dan yang kurang dari 3 catur wulan untuk MIN Pa-
langka Raya 12,50% sedangkan pada SDN Palangka 10 tidak
ada. | '

Dengan pengalaman mengajar tersebut para guru le-

bih mudah dalam menjalankap proses belajar mengajar atau

proses kegiatan didalam sekolah.

2. heaktifan guru dalam melaksanakan tugas di kelas
Keaktifan guru dalam melaksanakan tugas di kelas

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL 16
KEAKTIFAN GURU MENGAJAR DIKELAS PADA MIN
DAN SDN PALANGKA 10 PALANGKA RAYA
1993/1994

¢+ MIN ¥.Raya : SLUN Plk 16 |
No = Kategori :
: : : ¥ : f : B l

1 ¢ Selalu hadir ¢ 20 : 87,50 :

.
i
\n
. .
o]
Tl @
v @
o @

2 + 1-2 tidak hadir 2 ¢ 8,33 ¢ 1

%3 ¢ lebih 2 kali ti-
dak hadir

T 3 47 % 1 ¢ 5,56 1

..

Jumlah ¢ 23 ¢ 100,00 17 :100,00 |

AL}

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa guru yang se-
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lalu hadir adalah prosentaFe yang paling tinggi yaitu
untuk MIN Palangka Raya 87,50k dan untuk SDN Palangka
10 adalah 88,88%. Sedangkan yang lebih dari 2 kali ti-
dak hadir adalah sangat kecil yaitu 4,174 untuk MIN Pa
langka Raya dan 5,56% untuk SDN Palangka 10 Palangka
Raya. Hal ini menggambarkan bhwa guru cukup aktif da-
lam melaksanakan tugas.

Kemudian data tentang membuat-tidaknya Satuan Pe-

lajaran sebagaimana gambaran pada tabel di bawah ini :

TABEL 17
MEMBUAT TIDAKNYA SATUAN PELAJARAN PADA MIN DAN SDN
PALANGKA 10 PALANGKA RAYA
1993/1994

* MIN P.Raya : SULN Plk 10 |

NO.# Kategori g
. ¢ P s X : P !

14 83,33 !
2 : nadang-kadang saja: 5 ¢ 20,84 : 3 16,67 !

1 : Selalu membuat : 18 : 79,16

3 ; lidak pernah buat : - : 0,00 : - : 0,00 !

Jumlah : 23 100,00 : 17 :100,00 !

Pada tabel diatas terlihat bahwa prosentase ter-
tinggi 79,164 untuk ML4 dan 83%,33% untuk SDN Falangka
10 Palangka Raya. Dan yang kadang-kadang saja membuat
prosentasenya yaitu 20,8Q£ﬂuntuk MIN dan 94w ralangka
10 prosentasenya 16,67%. Hal ini ménunjukkan bahwa pa-
ra guru pada kedua sekolah tersebut cukup aktif dalam

membuat Satuan Pelajaran.
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Kemudian data keaktifan guru dalam mengevaluasi pe-

la jaran dalam bentuk pretes dan postes sebagaimana dise-
butkan dalam tabel berikut ini:
TABEL 18

KEAKTIFAN GURU- DALAM MENGEVALUASI MATERI PELAJARAN

DALAM BENTUK PRETES DAN POSTES

1993/1994
| : MIN.P.Raya  : SDN Plk 10 !
No : nategori :
- £ 3 ¥ : i 5 r |
{3228 riang : 14 : 62,50 : 10 : 61,111

2 : hadang-kadang : 6 ¥ 25,00 * 3 i 16,67 |

3 i Jarang sekali : 3 ¢ 12,50 ¢ 4 ¢ 22,22 |
: Jumlah : 23 : 100,00 = 17 : 100,00 |
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa prosentase

yang tertinggi dalam mengevaluasi adalah sering yalitu un-
tuk #IN Falangka Raya 62,50k dan untuk SDN Palangka 10
61,11%. Sedangkan para guru MIN dalam mengevaluasi kadang
kadang prosentasenya 25,006 dan untuk SDN FPalangka 10 1b,
67% sedangkan guru yang mengevaluasi jarang sekali 12,50%
untuk MIN Palangka Raya dan untuk SUN Palangka 10 22,22k.
vari kenyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pada
umumnya para guru baik di MI{ dan SDN¥ Palangka 10 dalam
mengevaluasi mata pelajaran berbentuk pretes dan  postes

sudah cukup aktif.
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Berikut ini data tentang keaktifan guru MIN dan SLN
Palangka 10 Palangka Raya dalam memberikan tugas rumah

atau PR bagi siswa sebagaimana tabel berikut ini:

TABEL 19

KEAKTIFAN GURU DAIAM MEMBERI TUGAS RUMAH SISWA
~ PADA MIN DAN SDN PALANGKA 10 o
PALANGKA RAYA

1993/1994
______________ " MIN P.Raya i SDN Plk 10 1

No : Kategori : _
- : 4 3 & : £ H P l

18 ering : 16 ¢ 70,83 9 & 55,56 |

2 : nadang-kadang : 5 : 20,83 ¢+ 5 & 27,78 |
3 : Jarang sekali : 2 i 8,33 ¢+ 3 + 16,66 !
: Jumlah : 23 : 100,00 : 17  : 100,00 |

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa pada MIN Pa-
langka Raya sebagaian besar rFsponden memberi tugas ru-
mah dengan prosentase 70.83%-aan untuk SDN Palangka 10
sebanyak 55,56% untuk kategori sering. Sédangkan aktifi-
tas guru memberikan tugas rumah dengan kadang-kadang di
SDN Palangka 10 ralangka Raya cukup tinggi yaitu 27,78%
dan untuk MIN Palangka Raya 20,83%. Sedangkan untuk akti
fitas Jjarang sekali MIN prosentasenya lebih rendah di -

bandingkan dengan SDN Palankka10 Palangka Raya.
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Sebagal seorang guru, meka ia bertanggung Jawab
atas kemajuan murid-muridnya, karena murid belajar diber
wah bimbingan guru. Dalam rangka mengetahuil keadaan ke-
majuan murid pada tabel berikut ini disajikan daftar pe-
ngisian kemajuan murid:

TABEL 20

KEAKTIFAN GURU MENGISI DAFTAR KEMAJUAN MURID PADA MIN
DAN SDN PALANGKA 10 PALANGKA RAYA
1993/1994

e e et - & - F 3 - P SSEsES===m

+ MIN P, Raya : SDN Flk 10 !
No : Kategori 3

& T - P t T H K !

1 : Selalu melaksanskan § 18 1 79,16 : 14 83,32 1

3 $12,25 ¢+ 2 : 11,14 1
2 § 8,33 s 5:52 1

2 : Kadang-kadang
3 : Tidak permah

L]
Ll

Jumlah : 23 100,00 : 17 100,00 |

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada MIN Palangka Ra-
ya sebagaian besar responden menyatakan selalu membuat/
melaksanakan pengisian daftar kemajuan murid dari 23 gu~

ru sebanyak 79,16%, yang menyataken kadang-kadang saja
mengisi sebanyek 12,25% dan yang tidak pernah ada 8,33%.

Sedangkan pada SDN Palangka 10 yang selalu melaksana=
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kan scbanyak 33,32%, yang kadang-kadang meleksanakan ge-
banyelk 11,145 sorta youg tidak pernah wengisi sama seka=
defter kemajuen murid ada 5,52% dard responden 8ebanyai
17 orang guru.

Dari kenyataan diatas tampei bahwa dalam rangka pe-
ngisian daftar kemajuan murid sudah terlaksana dengan
baik. Namun aebagai upaya perbaiken, meke perlu kiranya
bagi guru yang tidak permah melakukan penglaian daftar
kemajuan murid hendaknys melaksanakan,



3 B
DR,
BAB VI S S /Y
N X
Nr s/

PENERAPAN CBSA DALAL PROSES BELAJAR MENGAJAR TfDL
MIN DAN SDU PALANGKA 10 PALANGKA RAYA

Ae PERBEDAAN PENERAPAN CBSA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

Data perbedaan penerapan CBSA dalam proses belajar

mengajar pada MIN dan SDN Palangka 10 Palangka Raya ta-
hun ajaran 1993/1994, diperoleh dari:

Te

2e

3e

Skor ciri perilaku siswa dalam melaksansken proses
kegiatan belajarnye yang meliputi; mencari dan mem-
beri informasi, bertanya kepada guru atau siswa lain,
mengajuken pendapat atau komentar, diskusi atau me-
mecahkan masalah, mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru, memanfeatkan sumber belajar yang ada, me-
nilel dan memperbeiki pekerjaannya, dan membuat ke-
simpulan sendiri.

Skor ciri perilaku siswa terhadap hasil deri proses
keglatan belajarnya yang meliputi: dapat menjawab
pertanyaan guru dengan tepat pada saat berlangsung--
nya pelajaran, memberikan contoh dengan benar, dapat
memecahkan masalah dengan tepat, ada motivasi untuk
mempelajari bahan pelajaran, bisa bekerjasama dengan
lain, senang apabila diberi tugas dan dapat menja=
wab pertanyean yang diberikan oleh guru,

Skor pelaksanaan penerapan CBSA dari aspek mengajar
guru yang meliputij; ketrampilan memakai metode,

69
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ketrampilan penggunaan alat peraga dan kegiatan guru dalam

mengajar di kelas,

TABEL 21

SKOR CIRI PERILAKU SISWA DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN PROSES

BELAJAR PADA MIN PALANGKA RAYA
1993/1994

:  Skor Ciri Perilaku Kegiatan Proses Belajar !
No :

: a 3 b : c : d : e : f£f : g t h |

13 & % 1 s 2 % 1 s 2 c 2 & 1 % 2 1
2 & s 2 I I 1 ¢ 2 : 1 ¢ 2 |
335 & & 2 g 2 t.d 2 ¢ 2 317y ¢ o2 1
4: 2 3 2 3 2% 2 3 3 & 3 & % i.» !
53 2 2 5 2 2 2 § 2 ¥ 3 1!
6: 2 2 : 2 ¢ 2 3 : 3 :: 3 : 2 |
Ty 1 ¥ 2 & T 3 9 s 2 3 1 ¥ & &2 9 !
Bt 2 2 ! € 3 2 2 3 . 2 P 3 2 !
98 2 2 2 $ 2 : 3 : 2 : 3 3 2 |
10: 2 ¥ @ F 2 3 2 : 3 : 3 N Er B l
1T e 2 s 2 1. 2 5 2 nﬁ 2 2 £ 1 4293 |
12 ¢ 2 : 2 P 2 8 3 :t 3 i3 : 3 & 2 !
152 2 ¢ 2 2 £ % P03 i -5 P % & 2 !
14 ¢ 1 t 2 E 2 3 9 : 3 : 2 : 2 & 2 l
15 2 ¢ 2 & 2 3 2 15 3 S5 ¢ 2 5 2 !
16: 2 :: 2 : 2 ¢ 2 & 3 : 3 t 2 & 2 !
ITe 2 5 2 = 2% 2 ¢ 3 =3 %3 8 2
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No :

65

66 :

67 :

.8

68 :

-8

.e

69 :

-

70 @

71

L]

T2 &

-

(1]

73 3

o“n

T4 3

Ll

15 &

-

76 3
i

(1]

-e

-8

18

19 ¢

-e

8O 2

82 :

83 3

84 :

Ll

85 ;

-

86

87

88 ;
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No: a ¢ b ¢t ¢ ¢ d : e : £ :g : h |
89+ 3 : 3 :3 3 ¢ 3 3 3 33 |
90 : 3 iE 3 $+ 2 1+ 35 i 2 1 3 P2 3 |
91 : 3 s 3 § 2 i 3 : j $ D 3 2 3 3 l
92 1 2 : 3 ¢+ 3 1 3 : 3 3 2 2 3 3 !
93 ¢ 3 ¥ 3 13 : 3 : 3 s 3 $: 32 3 3 !
94 ¢+ 3 8} 3 : 2 & 3 ¢ 3 ¢ 3 : 02 ¢ 3 !
9% = 3 ¢ 3 % 3 & 3 s F & 3 s 3 : 3 !
9 : 3 : 3 &3 §3 & 3 23 3 :+3 |
975 3 ¢ 3 8 3 3 r ¥ 3 3 3 3 !
98 : 3 : & s 2 3 2 = 3 $s 2 .33 !
99 : 3 i 3 = : 3 ¢ 3 &8 3 : 2 301
100 : 3 203 4 § 3 ®© 3 83 5 ¥ 2 3 ]
01 s 3 & 3 ¢ é 3 % % &# 3 2 9 5 3 1
Keterangan:
No = Nomor responden

a =
b =
C =
d =
e =
f =
h =

ﬁ
Tar

Siswa
Siswa
Siswa
Siswa
Siswa
Siswa
Siswa

Siswa

mencari dan memberi intormasi

bertanya guru atau siswa lain

menga jukan pendapatnya atau komentar
berdiskusi atau memecahkan masalah

menger jakan tugas y;hg diberikan oleh guru
memanfaatkan sumber belajar yang ada

membuat kesimpulan sendiri materi pelajarannya

menilai dan memperbaiki pekerjaannya -



SKOR CIRI PERILAKU HASIL BELAJAR SISWA PADA
MIN PALANGKA RAYA 1993%/1994

TABBL 22

75

T Skor Ciri Perilaku Hasil Belajar Siswa !
No a b H c : d_ e 3 £ ? £ !
18 2 i B B 1 : 2 ¢ i & 494 ¢ 2 |
g & 1 : 1 : 1 : p 8 1 3 2 3 1 |
33 @ $ 2 2 i I 3 & 3 & 2 |1
4 ¢+ 3 3 2 ,\13 : = 3 2 r 3 |
53 2 s 2 2 12 - g 3 a&a § B2 1
b: 3 : 3 2 & 3 3 38 2 2 i
Ts: 1 s 1 : 1 2 2 3 2 1 2 |
8 : 2 s 3 : 2 % 2 g t g % 9 |
g: 2 ¥ 3 2 2 3 5 & B3 2 |
10: 3 : 3 3 2 3 ¢ 3 : 2 |
118 2 : 3 : 2 : |2 : 3 : 3 ¢ 2 l
12¢ 3 L T 2 2 ¢ 2 ¢ 3 ¢ 3 |
133 ¢ : 3 2 1 2 % ¥ 5 ¥ 85 3
14 ¢ 1 : 2 : 2 $ 2 : 2 2 : 2 !
15 2 3 2 it 2 - 2 3 2 !
16 ¢ 2 : 3 2 § 2 1 4 P2 !
1Ts 2 : 3 8 & @2 2 1 2 !
183 1 ¢ 1 : 1 2 2 $ 2 ¢ @ s 2 !
19 ¢ 2 ¢ 3 & 2 ¥ 2 © 3 1 s o2
203 3 - 2 : 2 : 2 5 4 i 2 ]
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No
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52
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-

(L]
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L il

54
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-
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No

.

-8

13
74

L3

19

-

L]
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19
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85
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No: a : b : ¢ : d : e s £ 3 g |
90 : 3 :t 7 5 2 ¥ 3 : 3 s 2 ¢ 2 1
91 ¢+ 3 s 3 ¢ 2 3 3 s 3 s 2 3 2 |
923 3 8 3 & 3 3 3 $ 3 3 x : 2z I
93 ¢+ 3 s 5 £ 3 $ 3 T 3 $ 3 3 3 |
94 : 3 F 3 8§ 2 : 3 : 3 r 2 3 2 &
95 § 3 ¢ % 5 3 $ 3 8 3 3 B3 3
9% : 3 i 3 & 3 s 3 : 3 s 3¢ 3 |
97 = 3 1 3 3% 3 : 3 : 3 : 3 ¢ 3 |
98 : 3 : 3 ¢ 2 3 3 i 3 s 2 3 2 |
99 ¢+ 3 s 3§ & 2 $ \? s 3 : 2 s 2 |1
10¢ 3 ¢ 3 3° 8 3 ® 3B : 03 0+ 3 |
101 : 3 s 3 8t 2 i 3 : 3 s 2 2 !
Keterangan:

No = Nomor Responden

a

Siswa

dapat menjawab pertanyaan guru dengan tepat pa-

da saat berlangsungnya pelajaran

Siswa
S iswa
Siswa
jaran
Siswa
Siswa

Siswa

jaran.

dapat memberikan contoh dengan benar
dapat memecahkan masalah

ada usaha atau motivasi mempelajari bahan pela-

bisa bekerja sama dengan siswa lain
senang apabila diberi tugas belajar

dapat menjawab pertanyaan guru pada akhir pela-
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TABEL 23

SKOR CIRI PERILAKU SISWA DALA# MELAKSANAKAN KEGIATAN PROSES
BELAJAR PADA SDN PAL&HGKA 10 PALANGKARAYA
199%/1994

ﬂﬂ======ﬂ:====2=========:I=============ﬂ==—x=ﬂ=====:‘.===:====I

Skor Ciri Perilaku Kegiatan Proses Belajar !

No :
! & ¢ b 2 e 2 4 2z e & £ s g % K g

13 1 : 2 E 4 & 4 2 ;P 2 3} 2 § = !
23 2 21 % 2 s 2@ 1+ 1 o108 1
481 ¢ P2 1 3 2 s 2 3y 2 § 1 !
4 : 2 : 2 ¢ 2 5 2 t 2 : 2 s 2 ¢ 2 !
5§ 2 2 ¢ 1 1 2 s 9 : 9 i 4 & = |
6+ 2 2 : 1 5 A s 2 ¢ 9 3 9 % D !
T3 2 P3 : 2 ¢ 2 Pz 2 2 s 2 § 1 !
8 : o P12 P03 2 2 2 !
98 2 & 2 & 3 § 73 : 2 & 2 2 ¢ 2 !
10: 3 i 2 2 & 1 : 2 P2 2 1 l
11 : 2 : 3 P2 3 : 3 ¢ 2 $ 2 & g !
e 3 P = : 1 5 2 L 5 2 2 3 9 l
B 20 2 2 1t 2 2 3 2 ¢ 2 % 3% !
14: 2 2 2 3 : 03 0+ 02 2 A l
15% 2 3 2 % 2 % 13 : 2 8 2 "% 2 ¢ 2 !
€3 2 3 2 % 2 & mls s § s § 2 8 2 |
173 2 2 ¥ 2 % 3 P o3 e 2 ¥ Z2 » 2 1
i8 & P 3 P2 03 3 Pz ¢ 2 = 9 |
19 ¢ 2 : 2 I : 2 : 1 : 1 % 9 !
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LL]
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L]

27 ¢

28 ¢

L]

29 ¢
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FEE 1t - = FE it F - b & &ttt

No & a b ¢ ¢ ¢ d i e T ¢ g ¢ h I

44 : 3 : 3 2 ¢+ 3 3 3 313 3 3 2|
5 ¢+ 2 &t 3 ¢ 2 ¢ 2 ¢ 3 & = 3 3 2
46 : o ¢t 2 3 % ¢ 3 s = g s & 2 1
47: 3 s 3 ¢ 2 ¢ 3 3 3 3 3 3 j 3 2 1
48 : 3 : 3 2 2 3 : 3 & 3 : 3 3 2 1
49: 3 2 % ¢ 2 ¢ 3 3 3 ¢ 3 +3 3 21
50¢ 3 & 3 2 ¢ 3 ¢ 3 §& 3 2 ¢ 5 2
Keterangan:

No = Nomor Responden

a = Siswa mencari dan memberi informasi

b = Siswa bertanya guru atau siswa lain
¢ = S1iswa mengajukan pendapatnya atau komentar
d = Siswa berdiskusi atau memecahkan masalah
e = Siswa mengerjakan tugasmfang diberikan oleh guru
f = Siswa memanfaatkan sumber be lajar yang ada
= Siswa membuat kesimpulan sendiri materi pelajarannya

h = Siswa menilai dan memperbaiki peker jaannya.
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TABEL 24

l

SKOR CIRI PERILAKU HASIL BELAJAR SISWA PADA
SDN PALANGKA 10 PALANGKA RAYA

1993/1994
;‘“?““’“E:ZTGI??’EEI-EZZZZ’EZZ22’52?:32?’5?:32“’““’T
o :

; a : b : ] : d : e : £ ! g l

1 2 1 3 1 s 1 : 1 : T & 1 !
23 2 s 2 3 1 : 1 : 2 : 1 & 2 l
3 % 1 $ ¥k 1 $ 2 : 2 : 2 & 2 l
4 : 1 1 s : T ¥ 1 T 9 3 3 !
5: 2 ¢ 2 3 2 2 4 2 8 1 2
6 3 1 : 18 1 : 2 : 1 s 2 & 2 !
T 1 2 2 & 1 H 2 : 2 s 1 ¢ 2 !
8 ¢ 1 s 1 : 3 : 2 3 2 & 2 }
9 : 2 : 2 2 ] 8 2 2l !
10: 2 2 2 ¢+ 2 e & 2 & 2 1
193 2 C 1 ¢ 1 i 2 : 1 s 2 5 2 !
12 3 2 : 2 2 : 2 : 2 : 2 s 2 !
138 2 s 2 5 4 & 3 ¢t 3 ¢ 3 & 3 |
14 2 . 2 : 2 2 : 3 3 $
15 3 2 2 ¢ 1 : 2 : 1 ¢ 2 2 !
16 : 2 s 5 2 2 : 2 : 2 3 3 2 |
17 ¢ 2 H 2 ¢ 2 : HB $ 3 : 3 ¢ 3 !
18. 3 2 3 g2 5 =2 i 13 : 3 § 2 & 2 !
19 s 2 .8 3 s 2 ¢ 2 3 3 s 3 ¢ 2 l
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No : a b : c ¢ d : e : f : g |

45 3 2 : 3 s 2 : - : 3 T 3 s 2 1

A6 : 3 3 3 & 2 3 3 : 3 3 2 |

47 ¢ 3 s 3 : 2 % 3 : 3 ¢ B l

48 3 t 3 : 3 3 3 s 3 : 3 3 !

49 @ 2 : &) 3 : 3 : 3 : 3 3 !

50 ¢ 2 3 3 T 2 : 3 - 2 : 3 2 2 !

Keterangan -

No ¢ Nomor Responden

a : Siswa dapat menjawab pertanyaan guru dengan tepat
pada saat berlangsungnya pelajaran

b : Siswa dapat memberikan contoh dengan benar

¢ : Siswa dapat memecahkan masalzh

d : Siswa ada usaha atau mo&ivasi mempela jari bahan pe-
lajaran |

e : Siswa bisa bekerja samadengan siswa lain

f : Siswa senang apabila diberi tugas belajar

g ¢ Siswa dapat menjawab pertanyaan guru pada akhir pe=-

lajaran.

Selanjutnya untuk lebih mudahnya melihat prosentase

kadar CBSA yang diperoleh'sgswa dengan sistem CBSA di ke-

dua sekolah tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel beri-

kut ini :
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TABEL 25

DISTRIBUSI SISWA MENCARI DAN MEMBERI INFORMASI DALAM
PROSES BELAJAR PADA MIN DAN SDN PALANGKA 10
PALANGKA RAIA 1993/1994

‘IUI [’ ilq,fa s ‘UN Plk 10 !

£ 4 4 s £ s ¢ !
LY

l
1

{ ¢ Baik : 40 T 39,60: 21 ¢ 42,00 |
2 : Sedang H 58 ¢ 57,42 3 26 : 52,00 1
3 ¢ Kurang : 3 : 2,97 : 3 s 6,00 !

Jumlah : 101 g 10G,00 3 50 : 100,00 |

Aspek pertama didalam ﬂroses CBSA adalah siswa mencari
dan memberi informasi. Pada tabel di atas, terlihat keadaan
murid MIN Palangkaraya dan SDN Palangka 10 Palangkaraya di
dalam menerapkan aspek proses CBSA yang pertama itu, Secara
garis besar dapat disimpulkan bahwa tingkat penerapan siswa
mencari dan memberi informasl sangat baik. Hal itu memeberi-
kan gambaran kepada kita bahwa kesadaran siswa di MIN dan
SDN Palangka 10 Palangkaraya untuk belajar eukup baik. In-
formasi itu dibaca baik pada lingkungan intra sekolah mau -
pun pada lingkungan di luar sekolah. Persentase siswa  MIN
yang baik adalah 39,60% (40 siswa), sedang 57,42%¥(58 siawa),
kurang 2,97T% (3 siswa). Sedangkan pada SDN Palangka 10 baik
42,00% (21 siswa), sedang 52,00% (26siswa) dan kurang 6,00%

( 3 aiawa).
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TABEL 26

DISTRIBUSI ASPEK PROSES BELAJAR SISWA BERTANYA KEPADA
GURU ATAU SISWA LAIN PADA MIN DAN SDN PALANGKA 10
PALANGKA RAYA 1993/1994

: HIN P Haya : SIJN Plk 10 |
No : Kalegori :

i : P - £ : P ]

1 ¢ Balk : 68 : 67,32 : 34 : 68,00 |
2 ¢ Sedang s 30 $. 29,70 = 13 : 26,00 |
3 :+ Kurang : 3 : 2:97 = 3 : 6,00 |
Jumlah S : 100,00 ¢ HO ¢ 100,00 |

Pada aspek proses CBSA, butir keduanya adalah siswa
bertanya kepada guru atau siswa lain. Bertanya adalah pe-
tunjuk adanya usaha mencari dan memberi informasi pela ja=
ran. Pada garis besarnya penerapan CBSA pada MIN dan SDN
Palangka 10 Palangkaraya sudah ber jalan lancar, Pertanya-
an ditujukan kepada guru péda saat kegiatan belajar dila-
kukan. Dan bertanya kepada murid dilakukan pada saat ber-
diskusi. Terdapat siswa yang bertanya pada MIN secara ba-
ik 67,32% (68 siswa),sedang 29,70% (30 siswa)dan kurang
2,97% (3 siswa). Di SDN Palangka 10 terdapat 68,005 (34 -
siswa) balk,?26% (13 siswa)sedang, dan 6,00% (3 siswa ku-
rang. Untuk butir bertanya kepa siswa lain atau guru pa-=
da kedua lembaga pendidiknnnitu relative sama penerapan-

{

nya.
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TABEL 27

DISTRIBUSI SISWA MENGAJUKAN PENDAPAT DALAM PROSES BELAJAR
PADA MIN DAN SDN PALANGKA 10 PALANGKA RAYA

1993/1994

S MIN P. Raya ¢ SON Plk 10 |

No ¢ Kalegouvi :
b s P : f : P |
1 ¢ Baik $ 23 22,77 ¢ 12 : 24,00 |
2 : Sedang : 67 ¢ 66,35 3 32 ¢ 64,00 !
%3 : Kurang : 13 : 10,89 : 6 ¢ 12,00 !
Jumlah ¢ 101 ¢ 100,00 = %0 ¢ 100,00 1

Pada tabel didtas menunjukkan bahwa aspek proses be=-
lajar siswa mengajukan pendapatnya atau komentar kepada
guru atau siswa lainnya pada saat berlangsungnya pengaja-
ran. Hal ini disebabkan kare;a siswa merasa tidak sependa
pat dan tidak puas dengan informasi yang diterimanya. Se-
cara garis besar dapat disimpulkan bahwa tingkat siswa da
lam mengajukan pendapat atau komentar cukup baik, hal ini
dapat dilihat banwa siswa MIN Palangkalﬂaya yang dengan
aktit menga jukan pendapatnyé secara aktif/baik terdapat
22,774 (23 siswa), sedang‘66.33% (67siswa)dan kategori
kurang terdapat 10,89 (11siswa).Sedangkan pada SDN Palang-
ka 10 baik 24,00% (12 siswa), sedang 64% (32 siswa) dan

kurang 12,00% (6 siswa).
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TABEL 28

DISTRIBUSI SISWA DISKUSI ATAU MEMBECAHKAN MASALAH DALAM
PROSES BELAJAR PADA MIN DAN SDN PALANGKA 10
PALANGKA RAYA 1993/1994

s sSETS O SCEEESEE O SEEEEEEaSSESSE S ESEEEIsEasEEEEaEEs

i MIN P. Raya : SDN Plk 10 !
No Kategori 1

t b g J P : £ H P |

1 : Baik : 55 H 543453 30 i 603001
2 : Sedang H e s 21,783 13 : 26,00!
3 : Kurang : 24 s 23,76: v | : 14,001

Jumlah : 101 : 100,00; 50 : 100,00!

Diskusi atau memecahkan masalah dalam proses bela-
jar adalah sangat penting, karena diskusi bermanfaat da-
lam melatih siswa berpendapat secara baik dan benar.
Data pada dua sekolah tersebut menunjukkan tingginya mi-
nat berdiskusi atau memecahkan masalah yang dimili%i pa-
ra siswa MIN dan SDN Palangka 10 Palangke Raya. Di dalam
tabel diatas diketahui bahwa untuk MIN Palangka Raye,
terdapat 54,45% siswa melakukan diskusi dengan balk, ha=-
nye 21,78% saja sedang dan 23,76% yang kurang aktif di-
dalam melakukan keglaten diskusi. Adapun kondisi pada
SDN Palangke 10 terdapat 60,00% baik dalam diskusi, 13 %
gedang dalam melakuken diskusi dan 14,00% kurang  baik
melakukan diskusi. Jadi secara umum pelaksanaan diskusi
sudah mendapat perhatian yang cukup bailk dari siswa MIN
dan SDN Palangka 10 Palangka Raya.
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TABEL 29

DISTRIBUSL ASFBK PROSES BELAJAR SISWA DALANM MENGERJAKAN
TUGAS PADA MIN DAN SDN PALANCKA 10
PALANGKA RAYA 1993/1994

t MIN P. Raya : N Flk 10 !

No 3 Kategori 3
H £ 3 P 3 . 4 3 P |
1 & Balk § 82 1 81,19 ¢+ 41 : 82,00 |
2 : Sedang s 17 : 16,83 3 T ¢+ 14,00 1
3 t Kurang 3 2 3 1,98 2 : 4,00 |
Junl eh : 101 : 100,00 ¢+ 50 3 100,00 !

Aspek proses butir kelima adalah mengerjakan tugas
yang diberiken oleh guru. Butir kelima aspek proses ini,
memberiken tandz behwa terjadi respon atau tenggapan da=-
ri murid pada guru akan materi pelajaran. Pada tingkat
dasar ternyata kepatuhan akan tugas yang diberikan oleh
guru senget memuaskan., Skor yeng diperoleh siswa pada ILIH
dan SDN Palangka 10 Palangkas Ruya sangatlah tinggi. Dari
gempel yang diambil sebanyak 101 siswa @1 NI  Palangka
Raya 81,19% menyatekan selalu mengerjekan tugas, 16,83 %
kategori sedang dan 1,98% siswu yang tidak mengerjakan
tugas. Pada SDi Palangka 10 Palangke Raya terdapet 82 %
siswa kategori baik, 14% kategori sedang dan 4% siswa

yang berkategori kurang.
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TABEL 30

DISTRIBUSI ASPEK PROSES BELAJAR SISWA MEMANFAATKAN SUMBER
BELAJAR PADA MIN DAN SDN PALANGKA 10
PALANGKA RAYA 1993/1994

e e P T P R h e e e e e ===

MIN I’. Raya + Shi Plk 10 |

No : Kalegori S
]
F %tz F 2 ( - P !
1 ¢ Balk : 7 g 76,23 3 2T ¢ 74,00 |
2 : Sedang : 18 ¢ 17,82: 8 : 16,00 I
3 : Kurang s 6 : 5,94 : 5 3 19,00 |
Jumlah : 101 g 100,00 3 50 ¢ 100,00 |

: -
Dalam butir yang keenam yaitu memanfaatkan sumber
belajar fungsinya adalah untuk menambah bekal kepada sis-
wa dalam mempersiapkan diri untuk mengikuti kegiatan CBSA
baik dengan cara membaca di perpustakaan atau belajar ber
kelompok. Hambatan yang terpenting untuk segera diatasi
adalah masih relatif minimnya fasilitas perpustakaan se-
hingga bahan bacaan yang sudah ada masih belum memadal.
Pada MIN Palangkaraya diketahul terdapat 76,23% memiliki
kategori baik, dan 17,8% memiliki kategori sedang serta
5,94% memiliki kategori kurang. Sedangkan untuk SDN Pa-

langka 10 Palangkaraya terdapat data 74,00% dikategorikan

baik, 16,0% dikategorikan sedang, dan 10,0k dikategorikan

kurang.
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TABEL 31

DISTRIBUSI SISWA MENILAI DAN MEMPERBAIKI PEKERJAANNYA
DALAM ASPEK PROSES BELAUAR PADA MIN DAN SDN
PALANGKA 10 PALANGKA RAYA 1993/1994

:+ MIN P. Raya ¢ SDN Plk 10 !
No : Kategori :

£ . P : £ 2 P l

: r : :
1 + Balk $ 50 :+ 49,50 ¢+ 27 : 54,00!
2 : Sedang 44 ¢ 43,56 : 19 38,00 !
3 ¢ Kurang ¢ 7 : 6,93 ¢ 4 8,00 |
Jumlah ¢ 101 + 100,00 ¢ 50 100,00 1

Setiap siswa mempunyai kelemahan di dalsm studinya, Ba-
;k itu di bidang studi eksakta maupun sosial. Maka pada butir
keTT a@spek proses, diungkapkan pentingnya siswa dapat menilal
dan memperbaiki pekerjaannya, Dari pengumpulan data yang ka-
mi lakukan, meka terdapat di MIN Palangkaraya siswa sebagian
besar 49,50 mampu menilai dan memperbaiki pekerjaannya de -
ngan skor baik. Yang memiliki skor sedang terdapat 43,56%,
Sedangkan yang memiliki skor kurang adalah hanya 6,93% saja,
Pada SDN Palangka 10 terdapat nilai dengan skor baik sebanyak
54,00%, sedangkan skor sedang 38,0% dan m@.i]mu1ng hanyalah
8,00%. Jadi dapat dijelaskan bahwa kemgﬁg; untuk memperbaiki
diri baik dalem sikap meupun keahlian.:ukup meyakinkan baik
di MIN maupun SDN Palangka 10\Palangkaraya.
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TABEL 32

DISTRIBUSI ASPEK PROSES BELAJAR SISWA. MEMBUAT KESIMPULAN
SENDIRI PADA MIN DAN SDN PALANGKA 10
PALANGKA RAYA 1993/1994

ﬂ’==ﬂ========l==========-‘====ﬂ=:==‘==|ﬂ==ﬂﬂ=ﬂ=‘-’-==============

MIN P, Raya ¢+ SDN Plk 10 l

No : Kategori :
3 { : P : £ % P |
1 ¢ Balik 5 22 ¢ 21,78 = 10 . 20,00 |
2 : Sedang : 60 : 59,40 : 32 ; 64,00 |
3 : Kurang : 19 : 18,81 8 : 16,00 1
Jumlah i 101 ¢ 100,00 ¢ 50 : 100,00 1

h
|
Butir yang terakhir pada aspek proses adalah siswa da-

pat membuat kesimpulen 8endiri tentang pelajeran yang dite-
rimanya, Aspek proses terakhir ini, menunjukkan bahwa aspek
ini dikatskan proses CBSA tersebut berlangsung jika pasa mu-
rid mampu untuk membuat kesimpulan, sehingga bagaimanapun di-
bawa ke bentuk permasalahan yang konsep pentingnya sudah dia
kuasal maka la akan mampu mﬁngatasinya,'itulah pentingnya ke-
simpulan, Pada tingkat pendidikan dasar tampaknya secara ber-
angsur-angsur dapat murid mengambil kesimpulan sendiri terse-
but. Pada MIN Palangkaraya penulis menemukan angka 21,78% da-
ri siswa yang ada mampu menyimpulken mata pelajaran tersebut,
59, 40% sedeng,dan 18,8%kurang dapat. Pada SDN Palangka 10 ke-
adaannya relative tidak berbeda, 20,00% baik, 64,00% sedang,ser-
ta 16,00% tidak dapat menyimpulkan,



TABEL 33

DISTRIBUSI ASPEK HASIL BELAJAR SISWA MENJAWAB PERTANYAAN
DENGAN TEPAT PADA SAAT BERLANGSUNGNYA PENGAJARAN
DI MIN DAN SDN PALANGKA RAYA 1993 / 1994

MIN P. Raya ¢ SODN Plk 10 !

No ¢ Kategorl :
5 w3 P $ |4 S P l
1 ¢ Balk : 59 : 58,41 : 30 : 60,00 !
2 : Sedang ¢ 32 : 31,68 = 14 : 28,00 1
3 ¢ Kurang : 10 t 9,90 : & : 12,00
Jumlah : 101 : 100,00 2 50 ¢ 100,00 |

[

Aspek yang kedua pada sistem belajar CBSA adalah as-
-pek hasil belajar. Pada butir yang pertama termektub mu-
rid depat menajawab pertanyaan guru dengen tepat pada sa-
at berlangsungnya pelajaran, Jadi dengan adanya Jjawaban te-
pat darl siswa atas pertanyaan guru di saat berlangsungnya
pelajaran, menunjukkan bahwa CBSA sudah mencapai hasil, Me-
nurut data yang kami catat, maka pada MIN kondisi siswa da-
lam hal menjawab pertanyaan tersebut adalah 58,41% baik, se-
dang 31,68% dan kurang 9,90%. Keadaan pada SDN Palangka 10
Palangkaraya adalah 60,00% baik, 28,00% dikategorikan sedang
serta 12,00% dikategorikan kurang baik, Sehingga memberi -
ken deskripsi kepada kita bahwa sebagaian besar murid pada

dua sekolah itu mampu menjawab pertanyaan dengan baik,



TABEL 34

95

DISTRIBUST SISWA DAPAT HEH?ERIKAN CONTOH DENGAN BEﬂAR

DALAM ASPEK HASIL BELAJAR PADA MIN DAN SDN
PALANGKA 10 PALANGKA RAYA 199%/1994

1 -1 L i e e

: MIN P. Raya : SODN Plk 10
No : Kategori :
£ s r L H P !
1 ¢ Baik ; 72 ¢ 71,28 : 34 : 68,00 |
2 : Sedang : 25 ¢ 24,75 : 10 ¢ 20,00 |
3 : Kurang : 4 ¢+ 3,9 ; 6 12,00
Jumlah ¢ 101 : 100,00 ¢ 50 + 100,00 1

Sebagal kelanjutan dari aspek proses, maka disususum-

lah aspek hasil belajar CBSA, Pada poin yang kedua aspek ha-

sil belajar, maka dizangkat masalah kemampuan siswa dalam mem-

berikan contoh dengan benar dari hgsil belajar merekaitu, De-

ngan demikian diharapkan siswa dapat menemukan sendiri kasus

atau permasalahan di dalam kehidupan yang dapat dipecahkan

menurut ilmu yang dia dapatkan secara relevan. Persentase mu-

rid yang dapat memberikan contoh dengan benar cukup menggem -

biraskan, Kuisioner yang disebar pada MIN Palanglaraya terda -

pat 71% menyatakan mempw memberikan contoh, kadang-kadang bi-

sa 24,T% dan tidak bisa 3,9%. Pada SDN Palangka 10 terdapat

68,00% baik, kategori sedang 20,00%

N

dan kategori Kurang ba-

{
ik 12,0%. Maka dapat disimpulkan behwa kemampuan siswa cukup

baik,
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TABEL 35

DISTRIBUSI SISWA DAPAT LEMECAHKAN MASALAH SECARA TEPH
DALAM ASPEK HASIL BELAJAR PADA MIN DAN SDN
PALANGKA 10 PALANGKA RAYA 1993/1994

MIN P. Raya : SDN Plk 10 !

No : Kategori

: ) 2 Fl P £ $ ? !

1 ¢ Baik : 35 : 3%,65 ¢ 18 3 36,00 !
2 ; Sedang : 55 s 54,45 : 24 3 48,00 !
3 : Kureng : 11 : 10,89 ¢+ 8 3§ 16,00 1|

Jumlah s 101 :1100,00 ¢ 50 $100,00 |

Sebagal uzpan balik untuk mengetahui aspek  hasil
CBSA, maka perlu ditanyakan kepada siswe apekolh la mam-
pu memecehkan mesalah gsecara tepat. Ternyate deri kete-
rangan yang kami kumpulicen, meka dapat diungkapken bah-
wa permcselahon yarg dilemparken gu—u belum meyekinksn
hasilnya beik pada LIl den SDN Palangke 10 Palongka Re-
ya. Dengon berpijck pada kelirme belas aspek CBSi, meka
peda butir ini pada LIN diperoleh persentase siswa 34,
65% manpu memecahkor masalah secara tepat, yang kadang
kadang mampu 54,45/% serta yang tidek mempu sebesar 10,
89%. Sedangkan hesil angket pada SDN Palangka 10 Palang
ka deya menunjukken 36% mampu menjewab dengen tepat ma-
salah itu, scdengkan 437% kadang-kadeng dapet dan siswa
yang tidek dapet adaleh 16%.
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' TABEL 36

DISTRIBUSI SISWA ADA MOTIVASI MEMPELAJARI BAHAN PELAJARAN
DALAM ASPEK HASIL BELAJAR PADA MIN DAN SDN
PALANGKA 10 PALANGKA RAYA 1993/1994

: MIN P. Haya  : SON Plk 10 |
No : Katlegorl :

: : : P : C : P l
1 + Balk s Tk $ 713,27 ¥ 36 ¢ 72,00 |
2 : Sedang : 25 ¢ 24,75 & 14 : 22,00 |

N

I
3 : Kurang : 2 '3 1,98 3 : 6,00 |
Jumlah s 101 ¢+ 100,00 ¢ 50 ¢ 100,00 I

Distribusi siswa yang ada motivasi mempelajasi baham
pelajaran merupakan hasil belajar CBSA. Sehingga dengan mo-
tivasi belajar, make minat fPelajar akan tinggl yang pada a-
khirmya mendatangkan prestasi yang baik, Di MIN Palangkara-
ya terdapat 7%,27% siswa MIN memiliki motivasi belajar -ting-
gl, kemudian terdapat 24,8% mempunysi kriteria sedang, dan
2 % zempunyai kriteria yang kurang. Pada SDN Palangka 10 Pa-
langkaraya terdapat keterangan 72,00% 9eﬁiliki kriteria ba-
ik, kriteria sedang 22,0% dan kriteria kurang sebanyak 6%.
Dapat dikatakan bahwa motivasi belajar untuk mempelajari pe-
lajaran pada SDN Palangka 10 dan MIN Palangkaraya relatif ba-

ik semangat atau motivasi belajammya.
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TABEL 37

DISTRIBUSI SISWA BISA BEKERJASAMA DAN BERHUBUNGAN
DENGAN SISWA LAIN DALAX ASPEK HASIL BELAJAR
PADA MIN DAN SDN PALANGKA 10
EALANGKA RAYA 1993/94

¢ ML P. Raya SDH Plk 10 !

lio ¢+ Kategori e
: £ : P 3 3 s P !
1 3 Bailk s T4 s 73,85 & 22 : T0,00 1
2 1 Sedang s 24 3 23,77 3+ 11 : 22,00 !
3 1 Kurang : 3 31 2,97 4 : 8,00 1
Jwalah :+ 101 : 100,00 3+ 5C 3 10G,0C !

Aspek hasil belajar yang lein adalah adalah  siswa
bisa bekerjesame dengan siswa lain delam belajar. Bisa
bekerjasame delam hel ini didalam kegiataon prodes bela-
jar serta hasil beleajar yang meanunjukken adenya kKomuni -
kasi secara efektif didalam kegiatan belajar khusunya .
Informasi yang kend dapatkan melalui deate yang ada pada
angket terdapat persentase baik 73,25%, kriteria sedang
23,77% den kriteria kurang 2,97% pada sir i~ MIN Palangka
Raya. Sedangkan di SDN Pelangika 10 terdapat 70,00% balk,
xriteria sedang 22,00% den kriteria kurang 8,00%. Dapat
ditarik kesimpulan bahwa pada kedua sckolah tersebut MIN
dan SDN Palangka 10 Palangka Raya siswanya sebagalan be-
sar sudah dapat bekerja sama dan berhubungan dengan sis
wa lein secara baik,
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TABEL 38

DISTRIBUSI SISWA SENANG APABILA DIBERI TUGAS BELAJAR
DALAM ASPEK HASIL BELAJAR PADA MIN DAN SDN
'PALANGKA 10 PALANGKA RAYA 1993/1994

e ErE SO SRS e E e E RN TR T T NNy S se e
t MIN P. Raya : SDN Plk 10 l

No : Kategorl :
- £ : P : £ : P ]
1 * Baik 3 72 ¢t T1:;29 &2 37 : 74,00 |
2 . Sedang - 22 : 21 '78 . 9 H 18’00 !
3 : Kurang : 7 : 6,33 : 4 - 8,00 |
Jumlah : 101 ¢ 100,00 ¢ 50 : 100,00 |

Distribusi siswa senang apabila diberi tugas belajar
adalah merupekan butir dalam aspek hasil belajar., Siswa se-
nang apabila diberi tugas belsjar merupakan petunjuk bahwa
slswa tersebut despat memahami dan mampw berambisi untuk me-
milikl prestasi yang tinggi. Dalam hubungan pencapaian cita-
cita baik yang ingin menjadi dokter, insinyur, maupun cita -
cita lainnya, Di MIN Palangkaraya terdapat siswa yang menya-
tekan senang bila diberi tugas 71,2% sedangkan yang kadang-
kadang21,78%, serta yang kurang senang apabila diberi tugas,
Pada SDNi Palangka 10 Palangkaraya yang baik 74,00%, yang se--
dang 18,08 dan yang kurang senang berjumlah "8,0%, Di SDNK
Palangka 10 dan MIN Palengkeraya siswa yeng memlliki rasa se-
nang bila diberi tugas oleh gurw cukup tinggi populasinya,

A

4
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TABEL 39

DISTRIBUSI SISWA DAPAT MENJAWAB PERTANYAAN GURU PADA
AKHIR PELAJARAN DI MIN DAN SDN PALANGKA 10
PALANGKA RAYA 1993/1994

MIN P. Raya ¢ SOUN Plk 10 !

No : Kategori

. f : P S S P

1 ¢ Balk P30 * 29,70 ¢+ 14 : 28,00 |
2 : Sedang P67 : 66,33 : 34 : 68,00 !
3 : Kurang : 4 : 3,96 2 ¢ 4,00 |
Jumlah : 101 : 100,00 : %0 : 100,00 |

Siswa dapat menjawab pertanyaan guru pada akhir pela-
Jaran di MIN dan SDN. Palangka 10 Palangksraya perlu diteli-
ti untuk melihat besamya persentase siswa yang dapat men-
Jawab pertanyaan pada akhir pelajaran sehingga besarnya pe-
Nerapam aspek hasil CBSA dapat diketahui kadamya, Pada MIK
Palangkaraya terdapat 29,70& siswa mampu menjawab pertanya-
an guru pada akhir pelajaran éengan baik, 66,33% dapat menja-
wab dengan kriteria sedang, dan 4 % dapat menjawab dengan ni-
lai kurang, Kondisi siswa yang dapat menjawab pertanyaan [ar i
ru pada akhir pelajaran adalah 28,00X baik pada SDN Palang-
ka 10, kriteria dapat menjawab ﬁertanyaan di akhir pelajaran

dengan kriteria sedang 68,00% ,dan kriteria kurang sebesar 4X .

l
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Untuk menguji hipotesis I yaitu ada perbedaan pe=
nerepan CBSA dalam proses belajar mengajar dard aspek ke-

glatan belajar siswa pada MIN dan SDN Palangka 10 Pu=-
langka Rayas Jaltu dengan cara menjumlahkan data dari

skor proses belajar dan hasil belajar siswa. Dari Jjumlah

itu selanjutnya dianalisa secara kualitatif dengan meng-
gunakan alat uji statistik Non Peremetrik x2 (Chi Square).

- Adapun untuk menganalisa jumlah data atau skor gig=
wva dihitung dengan cara sebagai berikut;

TABEL 40

PERBEDAAL PENERAPAII CBSA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR
DARI ASFEK KEGIATAN BELAJAR SISWA PADA MIN
DALl SDi PALANGKA 10 PALAIGKA RAYA

1993/1994
Jenis : L£ri1teria i
Sekolah  : g Junlah
: 15 =25 326- 35 1 36 =45 ;
o
LIN : 10 : 27 : 64 : 101
Fo Raya 1 (10,70) 3 (26,75) & (63,54) 1
3 H : ¢
®
SDN : 6 : 13 : 31 : 50
Ylk10 :  (5,30) 3 (13,33) 3 (31,46)
H ] 3 H
FT 1] o
H H : H
Junlah 16 : 40 ; 95 : 151
: g | 3 kN

keterangan: ( ) = fe atau frekuensi yang diharapkan
* = Baris
** = XLolom
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Frekuensi yang diharapkan/frekuensi teoritis untuk se-

tiap sel-sel tersebut dihituhg dengan rumus :

(% f kolom) (% f baris)
e Juamlah total %

| 4

16 X 101
151
= 10,70

£ 12 = 40 X 101
e 151

26,75

95 X 101

63,54

16 X 50

L& = 151

= 5,30

40 X 50
151

13,33

fe22 =

]

. 95X 50
AR

= 31,46

Mencari x2 dengan rumus :

x2 a <=2 —t



103

2 2 2
2 (10 .- 10,70) (27 . - 26,75) 64 - 63,5
A ’{ 10,70 * 35,75 *'i‘iFTEﬁ”z‘J;L'*

(6= 5,300° (13 - 13,392 (31 - 31,46)°
5,30 13,33 37,45

X% = 0,05 +0,002 & 0,003 + 0,09 +. 0,008 + 0,006
x2 . 0,159.

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus X2

diatas diperoleh nilai X2 sebesar 0,159 yang memiliki nilai
lebih kecil dari X° tabel sebesar 5,99 dengan = 0,05 dan
d.b (derajat bebas tertentu)(2-1)+(3-1) = 2.

Dengan demikian diperoleh x%hit (0,159) X%tab (5,99)
sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Hal tersebut berarti
tidak terjadi perbedaan penerapan CBSA dalam proses belajar
mengajar pada MIN dan SDN Palangka 10 Palangka Raya tahun
ajaran 1993/1994 dari aspek siswa secara statistik. Artinya
dikedua sekolah itu tidak berbeda secara statistik. Memang
terdapat variasi hanyalah pada seni mengajar dan tidak le-
pas dari proses CBSA yang didnjurkan sesuai kurikulum 1984.

Secara keseluruhan penerapan CBSA dari aspek proses
belajar dan hasil belajar siswa sudah tergolong baik. Di
MIN Palangka Raya dari populasi 101 siswa sudah baik terda-
pat T84~ X 100X = 63,37% baik; —2L1 X 100% = 26,73% sedang;

dan g~ X 100% = 9,90% kurang.

Kondisi penerapan CBSA dari aspek proses belajar dan

hasil belajar siswa pada SDN Pa%angka 10 Palangka Raya juga
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cukup baik dari X2 yang dibuat dalam sel-sel terlihat bah-
: 1

wa dari populasi siswa sebanyak 50 siswa terdapat %6—- X

100K = 62% kategori baik; —-;-g— X 100% = 26X sedang; dan

3%—— X 100% = 12% kategori kurang.

Untuk melengkapl penilaian teihadap gistem CBSA
yang dilaksanakan di MIN dan SDN Palangkal10 Palangka -
Raya, maka penulis juga melihat kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan agar tujuan instruksional yang telah ter-
Busun sebelumnya dapat dicapai. Guru sebagai pelaksana
penga jaran di kelas dapat dinilai dari kadar ia menggu
nakan metode-metode mengajar, ketrampilan menggunakan

alat peraga dan kegiatan guru dalam mengajar,

Skor penilaian terhadap guru menerapkan gistem CB
SA pada kedua sekolah tersebut dapat dilihat pada ta-

bel-tabel dibawah ini :

TABRL 41

SKOR GURU MENERAPKAN CBSA DALAM PROSES MENGAJAR PADA MIN
PALANGKA RAYA 1993/1994

"“““""==:==“““"':"m"E’*’§=i’i’i7=§’§’3’i““"f
No : Nama Guru H
: a S b : c l
1 ¢ Hadariah : 3 “ 3 P 3 l
2 : Kartiah : 3 : 3 : 3 !
3 ¢ H. Mindarti : 3 : 5 : 3 !
4 : Khairin Ali | : 3 : 3 H 3 !
5 ¢ Minarsih s 3‘ : 3 : 3 !
6 ¢ Chamid BA H 2 $ 3 $ 3 !
7 ¢+ Fahruddin : 3 : 3 : 3 !



No : Nama Guru : a b : ¢ !
8 : Syamsuddin 3 3 s 3 : 3 !
9 : 5iti Rohani - J § 3 3 !
10 : Shofijah 3 3 3 3 3 !
11 : Muniriah 3 s 3 3 !
12 ¢ Wiwik Sugiarti 3 3 : 3 3 l
13 : Samiatie % - 3 b) !
14 ¢ Siti Mutmainah 3 5 g bl : 3 !
15 ¢ Siti Arfah : 2 3 : 3 !
16 : E 1 i e 3 3 2 3 !
17 ¢ Suhardi 2 2 : 3 !
18 : Untung Suropati $ 2 i $ 3 !
19 : Mukhlisoh 2 : 3 2 |
20 : Hasbullah 2 2 ) !
21 : Syaifuddin 2' 2 : 2 !
22 i Axhmad 5 1 2 1 !
23 : Farid Fauzi : 1 $ 1 2 !

Keterangan :
& = Skor ketrampilan guru menggunakan metode-metode menga-
Jar
/

b = Skor ketrampilan guru menggunakan alat peraga

¢ = Skor kegiatan guru (variasi) dalam mengajar di kelas.



SKOR GURU MENERAPKAN CBSA DALAM PROSES MENGAJAR PADA SDN
PALANGKA 10 PALANGKA RAYA 1993/1994

TABEL 42
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S SEE TS S SRS A XTSI oSN SIS SOOI I=I=SII==STTIITIED

Nilai/Skor

No : Nama Guru

H

b

!

—
(]

Muliase DT

Yette M

Bungas PA

"

Apiana K
Riawati E1

Zubaidah
¢ Ampung YR

Yumlie

LL]

: Sri Utami

D @ -] o W N hS]
-

-
(@)

Mujiasri K

-
—
-

: Noor Patiah

—
no
L1

Kardi

-
N
.

Nary

—
s
an

Hartoyo GW

Sikno Dj. Hn

- —_
o\
- aw

: Maswang

: Markus

—
-~

LLd

L]

A

W W W W

.

(%] AN PR=r W N AN WO N

- e

LA

-

"

-—

-

.

an

(1]

s

Wy W W s W s s s W

-

l

Keterangan :

a = Skorketrampilan menggunakan metode-metode

mengajar.
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b = Skor ketrampilan guru meng%unakan alat peraga

¢ = Skor keglatan (variasi mengajar) guru di kelas.

Selanjutnya data tentang perbedaan penerapan sistem
CBSA yang dilaksanakan guru MIN dan SDN Palangka 10 Pa-
langka Raya tahun ajaran 1993/1994 tergambar pada tabel -

tabel berikut ini:

TABEL 43

DISTRIBUSI KETRAMPILLAN GURU MEMGGUNAKAN METODE-METODE
MENGAJAR PADA MIN DAN SDN PALANGKA 10
PALANGKA RAYA 1993/1994

e EEr - -+ -~ -+ LR iR AT EE R EY

: MIN P. Raya ¢+ SDN Plk 10 !

No : Kategori

s b - P 3 f 4 P !

1 : Baik : 16 3 69,57 : 12 : 70,59 !I
2 : Sedang 3 5 ¢ 21,74 3 : 17,64 !
3 : Kurang - 2 : 8,69 : 2 : 11,76 1
Jumlah . 23 + 100,00 : 17 : 100,00 |

Pada tabel diatas menunjuklkan bahwa; aspek ketrampi-
lan dalam menggunakan metode-metode mengajar pada kedua
sekolah tersebut terdapat beberapa orang guru yang masih
belum trampil, hal ini diaebabkaﬁ karena selain pengala -
man mengajarnya sedikit juga terbatasnya kemampuan yang -

dimiliki4 Terlihat prosentase guru pada MIN dalam katego-
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ri baik sebesar 69,57%(16 orang guru), kategori sedang
dan kurang mesing-masing sebesar 21,74 (5 orang guru).
Sedangkan pada SDN Palangka 10 prosentase baik lebih ting-
gi yaitu 70,59% (13 orang guru) dan kategori sedang 17,64%
Sedangkan kategori kurang MIN 8,69% dan SDN Palangka 10
T145T6%e
TABEL 44
DISTRIBUSI KETRAMPILAN GURU MENGGUNAKAN ALAT PERAGA DALAM
PROSES BELAJAR MENGAJAR PADA MIN DAN SDN PLK 10
PALANGKA RAYA 1993/1994

CoTTmTeESSTSStTTSITUMIN B. Raya ¢ SDN Plk 10 !
No ¢ Kategori :

: £ 3+ X : £ &= 2 !

1 : Baik $ 17 ¢ 73,94 ¢+ 12 ¢ 70,59 !

2 : Sedang : 5 ¢ 21,74 ¢ 4 ¢ 23,53 !

3 ¢ Kurang : 1 t 4,35 ¢ 1 ¢+ 5,88 l

Jumlah 23 : 100,00 = 17 + 100,00 |

N
|

Aspek ketrampilan guru délam menggunakan alat peraga
di kedua sekolah tersebut dapat disimpulkan sudah cukup ba-
ik. Hal ini tergambar didalam tabel, besar prosentase 73,
94% untuk kategori baik, kategori sedang 21,74%.Sedangkan
di SDN Palangka 10 prosentasenya kategori baik terdapat 70,
59% dan kategori sedang cukup tinggi yaitu 23,53%. Namun
untuk kategori kurang di kedLa sekolah tersebut masing -
masing 4,35% untuk MIN dan 5,88% untuk SDN Palangka 10.
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TABEL 45

DISTRIBUSI KEGIATAN GURU MENGAJAR PADA MIN DAN SDN PALANGKA
10 PALANGKA RAYA 1993/1994

SaSaEgIIII=TTI===SI=== S ESSSSSIITISIRIITIIESoITIII=ISS=I=Z=

MIN P. Raya : SDN Plk 10 !

NO : Kategori

$ : 4 : P : £ 4 : P !

1 s+ Baik : 18 : 78,26 ¢ 14 t 82,395 !
2 3 Sedang $ 4 : 17,39 : 2 ¢ 11,70 |
3 3 Kurang $ 1 : 4,35 ¢ 1 : 5,881
Jumlah H 23 ¢ 100,00 : 17 : 100,00l

Kegiatan guru adalah kegiatan dimana seorang guru me-
lakukan pengajaran di dalam hﬁlaa dengan menggunakan cara
agar suasana di dalam kelas dapat hidup dan siswanya tidak
pasif. Kegiatan guru dalam mengajar dikelas dapat dilaku -
kan dengan tiga cara, yaitu : secara klasikal, mandiri dan
berkelompok. Namun dalam hal ini MIN Palangka Raya dibawah
sedikit prosentasenya dibanding dengan SDN Palangka 10 ya-
itu 78,26% untuk kategori baik, 17.39% kategori sedang.
Sedangkan di SDN Palangka 1d Palangka Raya prosentase baik
sebesar 82,35%dan kategori sedang sebesar 11,76%. Namun
untuk kategori kurang,baik pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri
maupun di Sekolah Dasar Negeri Palangka 10 masing-masing
memperoleh 4,35% dan 5,88%. Hal ini menggambarkan bahwa
kegiatan guru pada kedua sekolah tersebut cukup baik.
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Untuk menguji hipotesis II yaltu ada perbedaan pe=
nerupan CBSA dalam proses belajar mengajar dasi  aspex
keglatan mengajar guru pada MIN dan SDN Palangka 10 ia=
langka Raya tahun ajaran 1993/1994, yaltu dengun cara
menjumlahkan data dari skor ketrampilan guru menggunakan
metode-netode mengajar, ketrampilan guru mengguneien a=
lat pertga dan koglatun guru delom mengejore Dardi jumleh
data tersebut selanjutnys diancolisa secars kualitatif de
ngan menggunekan alét uji statistik lion Parametrik x?.

Adapun untuk menganalisa data yang telah dijumlah-
kan dihitung dengan care sebegeil berikut:
TABEL 46

PERBEDAAN PENERAPAN CBSA DALAM PROSES BELAJAR LIENCAJAR
DARI ASFEX KoGIATAN MENGAJAR GURU PADA LId
DAN SDi PALANGKA 10 PALANGKA RAYA

1993/1994
Jenis : Krd texria :
Sekolah 3 : Jumlgh
: 15 =25 1 26 =35 : 36 =45 :
- F
Wk o 3 : 4 s 16 : 23
Pe RAYE §  (2,88) 1 9(4,02) : (16,1)
[
SDN 3 2 : 3 H 12 i 13
P11k 10 » (2,12) 1 (2,98) g (11,90) 1
; o — .
Junlah 3 5 : T H 28 1 40

Keterangan : ( ) = fe atau frekuensi yang diharapkan
% = Baris
** = Kolom
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Frekuensi yang diharapkan/frekuensi teoritis pada ti-

ap-tiap sel tersebut dihitung dengan rumus :

_ (% f kolom) ( € f baris)

fe Jumlah Total

o B 25
fe11 70 ‘

2,88

. Ix 23
fe12 70

4,02

n

_ 28X 23
£ 13 =

= 16,1

3 X %7
f 21 o

_ 1. X 17
f822 e e

= 2,98

28 X 17
40

11,90

fe23 =

Mencari. Xz dengan rumus :

2
(£ - fe)
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2 _ (3-2,98)% (4-4,02% (16-16,1)%
2,98 i 7,02 16,1

(2~ 2,12)% (3 - 2,98}° , (2 - 11E2022
212 * 2,98 ’

0,0001 + 0,00009 + 0,0006 + 0,006 + 0,0001 + 0,0008

0,00769

Dari hasil perhitungan dengan menggunaken rumus X2

diatas diperoleh nilai x2 sebeser 0,00769 yang memiliki

nilai lebih kecil dari X2

tabel sebesar 5,99 dengen =
0,05 dan d.b (derajat bebas tertentu) (2-1) + (3-1) = 2,

Dengan demikian diperocleh thit (0,00769) thab

(5,99) sehinggae Ho diterima dan Ha ditolak. Hal terse-
but berarti tidak terjadi perbedaan CBSA dalam proses
~ belajar mengajar pada MIN dan SUN Palangka 10 Palangka-

Raya tahun ajaran 1993/1994 dari segi guru secara sta-

tistik. Artinys dikedua sekolah itu tidak berbeda seca-
ra statistik.

h
|
Secara keseluruhan penerapan CBSA dapat dikatakan

behwa untuk guru MIN dan SDN Palangka 10 Palangka Raya

memperoleh skor yang c¢ukup memuaskan.

Pada MIN Palangka Raya gufu yang menerapkan CBSA
dalam mengujar bernilai baik sebanyak %% X 100% = 69,56%
dan—%j X 100% = 17,33% sedang; serta nilai kurang hanya
terdapat -gj— X 100% = 13,04%. 2.

“h
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Sedungkan guru pada SDN ralangka 10 Palangka Raya
dalam menerapkan CBSA dapat dikataken cukup baik, dari
X2 yang dibuat dalam sel-sel tabel tersebut terlihat
%% X 100% = 70,59% baik;T%— X 100% = 17,65% sedang dan
kategori kurang sebanyak—‘%? ){“{IOO% = 11,76%.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Beberapa hal yang dibahas dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah me-
liputi;
a. Keaktifan siswa MIN dap SDN Palangka 10 Palangka
Raya dalan mengikuti pelajaran.
b. Keaktifan kegiatan guru dalam proses belajar meng-
ajar.
2. Tingkat penerapan CBSA dalem proses belajer mengajar
meliputi:
a. Tingkat peﬁerapan CBSA dari segi proses belajar dan
hasil belajar siswa.

b. Tingkat penerapan CBSA dari segi guru mengajar.

1. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekoclah
dilihat dari keektifan siswa MIN dan SDN Palangka 10

Palangka Raya dan keaktifan kegiatan guru mengajar.

a. Keaktifan Siswa MIN dan SDN Palangka 10 dalam me-
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ngikuti pelajaran dilihat dari prosentase kehadiran sis-

wWa.

Dﬁta tentang kehadirad siswa mengikuti pelajaran

pada tabel 14 dengan prosentase tertinggi 97,77 untuk
o 8iswa MIN dan 98,41 untuk siswa SDN Palangka 10, 1- - 5
tidak hadir 2,38 untuk MIN dan 1,19 untuk SDN Palangka
10. Sedangkan 6 kali tidak hadir adalah 0,39 untuk MIN
dan 0,74 untuk SDN Palangka 10. Dengan data ini maka je
laslah bahwa kegiatan belajar mengajar atau intra kuri-

kuler dapat dikatakan sangat aktif.

b. Keaktifan kegiatan guru dilihat dari keaktifan mengajar,
membuat Satuan Pelajaran, pretes dan postes, keaktifan
guru dalam memberi tugas rumah dan keasktifan mengisi

dafter kemajuan murid.

fenurut data kehadiran guru mengajar di kelas peda
tabel 16 yang tertinggi adaleh 87,50 % dan 88,88% sela-
lu hadir untuk MIN den SDN Palangka 10, kategori 1 - 2
tidak hadir 8,33% untuk MIN dan 5,56% untuk SDN Palang-
ka 10, sedangkan lebih 2 kali tidak hadir 4,17% untuk
MIN dan 5,56% untuk SDN Palangkal{-Palangka Raya. Hal
ini menggambarkan bahwa guru sangat aktif dalam melaksa

nakan tugas.

Dalam pembuaten satuan pelajaran untuk mengajar di
MIN prosentase tertinggi 79,16% selalu membuat, 83,33%
untuk SDN Palangka 10 dan 20q84% dan 16,67% yang kadang-
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kadang seja membuat SP untuk guru MIN dan SDN PalangkalO
Palangka Raya. Hal ini menunjukkan bahwe keaktifan guru
dalam membuat 5P dapat dikatakan cukup aktif.

Data tentung keektifan guru dalam mengevaluasi pe-
lajaran pada tabel 18 prosentase tertinggi sering 62,50%
untuk MIN dan 61,11% untuk SDN Palangka 10, kategori ka-
dang-kedang 25% dan 16,67% serta kategori jarang mengeva
luasi 12,50% dan 22,22% untuk MIN den SDN Falangka 10 Pa
langka Raya. Keaktifan guru dalam memberi tugas rumah a-
dalah prosentase tertinggi 70,83% MIN, 55,506% kategori
sering untuk SDil Palangke 10. Pada kategori kadang-kadang
MIN 20,83% dan 27,78% untuk SDN Palangka 10 sedangkan ka-
tegori jarang sekali 8,33% damy 16,667% untuk MIN den SDN
palangka 10 Palengka Raya pada tabel 19. Hal ini meng-
gambarkan bahwa guru cukup aﬁ?if dalam meleksanakan tu-

gas.

Dalam pengisgian daftar kemajuan murid pada tabel 20
guru yang selalu melaksanakan prosentase terting 719,16%
untuk MIN, 83,3, untuk SDN Palangka 10, kategori kadang-
kadang 12,25% LIN dan 11,11% SDN Palangka 10 sedangkan
guru yang tidak pernah meng#si daftar kemajuan murid se-
banyak 8,33% untuk MIN dan 5,5% untuk SDN Palangka 10 .
Dari kenyataan diatas tampak bahwa dalam rangka pengisi-

an daftar kemajuan murid sudah cukup aktif.
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2« Tingkat penerapan CBSA dalam proses belajar mengajar

pada NIN dan SDN Palangka 10 Palangka Raya

a. Tingkat penerapan CBSA dari segi proses belajar dan
hasil belajar siswa.
Tingkat penerapan CBSA dari segi proses belajar
Ssiswa meliputi siswa mencari dan memberi . informasi,
bertanya guru atau siswa lain, mengajukan pendapat
atau komentar, berdiskusi\atau memecahkan masalah,
mengerjakan tugas, memanféatkan sumber belajar yang

ada, membuat kesimpulan sendiri serta menilai dan

memperbaiki pekerjaannya.

Data tentang penerapan CBSA dari segi proses
belajar yang pertama yaitu siswa mencari dan mem-
beri informasi pada tabel 25 kategori baik pada MIN
39,60% dan SDN Palangka fo 42,00% dan prosentase
tertinggi pada kategori sedang 57,42% untuk MIN dan
52% untuk SDN Palangka 10, kategori kurang MIN 2,97%
dan SDN Palengke 10 terdapat 6%.

" Dalam aspek proses CBSA butir yang kedua ada-
lah siswa bertanya kepada guru atau siswa lain pada
tabel 26 terdapat prosentase tertinggi 67,32% untuk
MIN dan 68% untuk SDN Palangka 10, sedang 29,70% dan _
26% untuk MIN dan SDN Palangke 10, sedangkan kate-
kurang di MIN 2,97% dan di SDN Palangke 10 6 %. Hal

ini menunjukkan butir bertanya kepada guru atau sis-

wa pada kedua sekolah tersebut relatif sama hasilnya.
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Pada tabel 27 menunjukkan butir ke tiga dari aspek
proses belajer siswa mengajukan pendapatnya atau komen -
tar kepada guru atau siswa lainnya pada saat berlangsung
nya pengajaran., Di MIN Palangka Raya kategori baik ter-
dapat 22,77% dan di SDN Palangke 10 24%, prosentase ter-
tinggi pada kategori sedang yaitu 66,33% untuk MIN den
64% untuk SDN Palangka 10, Sedangkan kategori kurang di
MIN 10,89% dan di SDN ralangka 10 terdapat 12%. Jadi se-
cara umum aspek ke tiga dari proses belajar CBSA ini cu-

kup baik penerapannya pada kedua sekolah tersebut.

Datu tentang penerapan CBSA dari segi proses bela-
jar butir ke empat pada tabel 28 yaitu aspek siswa ber-
didskusi atau memecahkan masalah terlihat prosentase pa-
ling tinggi 54,45% untuk MIN dan 60J% Untuk SDN Palangka
10 kategori baik, 21,78% di MIN dan 26% di SDN pelangka
10 kategori sedang. Sedangkan kategori kurang di LIN 23,
76% den di SDN Palangka 10 terdapat 14%. Hal ini menun-
jukkan bahwa untuk tingkat sekolah dasar siswa dikedua

sekolah tersebut sudah cukup baik dalam penerapannya.

Dalam aspek proses CBSA butir ke lima adalah aspek
siswa mengerjukan tugas yang diberikan oleh guru, pada
tabel 29 prosentase tertinggi terdapat 81,19% untuk MIN
dan 82% untuk SDN Palangka 10 kategori beik, 16,83% un-
tuk MIN dan 14% untuk SDN Palangka 10 kategori sedang,
gserta terdapat 1,98% untuk MIN dan 4% untuk SDN Palangka
10 Palangke Raya.
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Data tentang penerapan CBSA dari segi proses bela-
Jar siswa butir ke enam pada tabel 30 yaitu aspek siswa ‘
memanfaatkan sumber belajar yang ada prosentase tertinggi
diketahui MIN 76,23% dan SDN Palangka 10 74% kategori
baik, dan kategori sedang untuk MIN 17,82% dan SDN Pa-
langka 10 memiliki 16% serta kategori kurang 5,94% untuk
MIN dan 10% untuk SDN Palangka 10. Hal ini menggambarkan

bahwa siswa dalam memanfaatkan sumber belajar cukup baik.

Pada tabel 31 memuat aspek proses belajar penerapan
CBSA butir ke tujuh yaitu siswa menilai dan memperbaiki
pekerjaanya, pada MIN terdapat prosentase 49,56% dan SDN
Palangka 10 memiliki 54% kategori baik, 43,56% untuk MIN
dan 38% untuk SDN Palangka 10 kategori sedang, sedangkan
kategori kurang MIN 6,93% dan, SDN Palangka 10 memiliki
8%. Hal ini menunjukkan cukup baik penerapen CBSA nya.

Dalam aspek proses belajar siswa butir terakhir ya-
itu siswa membuat kesimpulan sendiri tentang pelajaran
yang diterimanya termuat pada tabel 32 prosentase data
MIN terdapat 21,78% dan SDN Palangka 10 sebanyak 20% un-
tuk kategori baik, kategori sedang MIN memiliki 59,40 %
dan 64% dimiliki SDN Palangda 10, sedangkan kategori ku-
rang MIN prosentasenya sebesar 18,81% dan di SDN Palang-
ka 10 sebesar 16%. Jadi secara umum dapat-dikatakan bah-

wa siswa dalam menerapkan CBSA pada aspek ini cukup baik.
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Tingkat penerapan CBSA dari segi hasil bélajar siswa
meliputi : siswa dapat menjawab pertanyaan guru dengan te-.
pat, depat memberikaen contoh dengan benar, dapat memecah-
kan masalah, siswa ada usaha atau motivasi mempelajari ba-
han pelajaran, bisa bekerja sapa dengan siswa lain, senang
apabila diberi tugaes dan dapat menjewab pertanyaan guru

pada akhir pelajaran.

Data tentang penerapan CBSA dari segi hasil belajar
siswa butir pertama yaitu aspek siswa dapat menjawab per-
tanyaan dari guru pada saat berlanhsungnya pelajaran ter-
muat pada tabel 33 diketahui prosentase tertinggi 54,41 %
untuk MIN dan 60% untuk SDN Palangka 10 dengan kategori
baik, 31,68% untuk MIN dan 28% untuk SDN Palangka 10 ka-
tegori sedang, dan 9,90% untuk MIN dan12% untuk SDN Pa-

langka 10 dengan kategori kurang.

Sebagai kelanjutannya tabel 34 berisi tentang butir
kedua yaitu aspek siswa dapat memberikan contoh dengan be-
nar terdapat presentase tertinggi kategori baik 71,28 %
untuk MIN dan 68% untuk SDN Palangkal0Q, kategori gedang
24,75% untuk MIN dan 20% untuk SDN Palangka 10, sedangkan
untuk kategori kurang MIN 3,96% dan di SDN Palangka 10
sebesar 12%. Maka dapat -dikatakan bahwa'kemampuan siswa
dalag hal ini cukup baik.

Dalam aspek hasil CBSA butir ketiga yaitu siswa da-

patl meme2cahkan masalah secara tepat tertera pada tabel 35
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persentase tertinggi pada kategori sedang yaitu 54,45% un-
tuk MIN dan 48% untuk SDN Paqangka 10, kategori baik hanya
mencapai 34,65% untuk MIN dan 36% untuk SDN Palangka 10,
sedangkan untuk kategori kurang persentase10,89% untuk MIN
dan 16% untuk SDN talangka 10. Relatif kecil siswa yang
tidak dapat memecahkan masalah secara tepat, berarti hasil

CBSA cukup baik,

Siswa yang ada usaha atau motivasi mempelajari bahan
pelajaran merupekan hasil belajar CBSA butir ketige, pada
tabel 36 persentase tertinggi 73,27% untuk MIN dan 72% un-
tuk SDN Palangka 10 kategori baik, 24,75% untuk MIN dan
22% untuk SDN Palangka 10 kategori sedang, namun untuk ka-
tegori kurang MIN persentasenya 1,98% sedangkan pada SDN
Palangka 10 mencapai 6%, Dengan demikian dapat dikatakan

di kedua sekolah itu siswanya cukup semangat mempelajari

bahan pelajaran.

Data tentang hasil belajar siswa CBSA yaitu aspek sig-
wa bisa bekerjasams dan berhubungan dengan siswa lain per-
sentase tertinggi 74,25% untuk MIN dan 70% untuk SDN Pa-
langka 10 kategori baik, 22,77% untuk MIN dan 22% untuk
SDN Palangka 10 kategori sedang, 2,97% untuk MIN dan 8%
untuk SDN Palangka 10 kategori kurang. Hal ini menunjukkan

bahwa siswa dapat bekerjasama secara baik dan berhubungan

dengan siswa lain di kedug sekﬂlah tersebut,
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Dalam aspek hasil CBSA butir ke enam adalah siswa
senang apabila diberi tugas belajar oleh guru,pada tabel
38 MIN Palangka Raya persentase tertinggi 71,29% dan
di SDN Palangka 10 mencapai 74% kategori baik,21,78% un-
tuk MIN dan 18% untuk SDN Palangka 10 kategori sedang,
serta kategori kurang MIN 6,93% dan SDN Palangka 10 8%.
Hal ini menggambarkan di MIN den di SDN Palangka 10 Pa-
langka Raya siswa yang memiliki rasa senang apabila di-
beri tugas oleh guru cukup tinggi populasinya.,

Aspek hasil belajar yang terakhir penerapan CBSA
yaitu siswa dapat menjawab pertanyaan guru pada akhir pe-
lajaran terdapat pada tabel 39. Informasi yang kami da-
patkan memperoleh data tertinggi'pada kategori sedang
untuk MIN persentasenya mencapai 66,33% dan SDN Palangka
10 mendapat 68%, kategori baik untuk MIN 29,70% dan SDN
28%, sedangkankategori kurangw3,96% untuk MIN dan 4% un-
tuk SDN Palangka 10 Palangka Raya. Jadi secara umum da-
pat dikatakan bahws siswa dikedua sekolah itu MIN maupun
SDN Palangka 10 Palangka Raya cukup baik siswa menjawab

pertanyaan guru pada akhir pelajaran.
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b. Tingkat penerapan CBSA dari segi guru mengajar

Data tentang benerapan‘CBSA dari segi guru MIN dan

SDN Palangka 10 balangka Raya meliputd tiga aspek yaitu
aspek ketrampilan guru menggunakan metode-metode menga-
Jar, aspek ketrampilan guru menggunakan alat peraga, dan
aspek kegiatan guru dalam mengajar. Data tersebut kemu-
dian dimasukkan kedalam tabel dengan kriteria/skor yang
telah ditentukan sebelumnya dapat dilihat pada tabel 42,
selanjutnya dari kriteria/ﬁFor tersebut diklasifikasi-

kan menurut perolehan jumlah%skor dari masing-masing

responden dan akhirnya dipersentasekap.

Dalam penerapan CBSA dari segl guru mengajar, as-
pek ketrampilan menggunaken metode-metode mengajar, da-
pat dilihat pada tabel 43, kategori baik persentase MIN
aspek ini mencapai 69,57% dan SDN Palangke 10 70,59%,
kategori sedang 21,74% untuk MIN dan 17,64% untuk SDN
Palangka 10, dan kategori kurang 8,69% untuk MIN dan 11,
76% untuk SDN Palangka 10. Hal ini menunjukkan bahwa gu-
ru di kedua sekolah tersebutlsudah trampil dalam menggu-

nekan metode-metode mengajar.

Tingkat kegiatan guru mengajar termasuk kriteria
penerapan GBSA dalam proses belajar mengajar guru dise-
kolah, perbandingan persentase aspek ini dimuat dalam
tabel 45, kategori baik di MIN 78,26% dan SDN Palangka
10 mencapai 82,35%, kategori sedang 17.39%.MIN den 11,
76% SDN Palangka 10, sedangkan kategori kurang MIN 4,35%
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dan SDN Palangka 10 5,88%. Jadi secara keseluruhan dapat
dikatakan bahwa kegiatan gufu mengajar di kedua - sekolah

itu MIN dan SDN Palangka 10 Palangka Raya cukup sempurna.

Data tentang aspek ketrampilan guru menggunakan alat
perage di MIN den SDN Palangke 10 dapat dilihat pada ta-
bel 44, persentase tertinggi aspek ini kategori baik MIN
73,94% dan SDN Palangka 10 hanya 70,59%, kategori sedang
21,74% untuk MIN dan 23,53% untuk SDN Palengka 10, dan
kategori kurang 4,35% MIN dan 5,88% SDN Palangka 10.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketrampilan guru

di keduae sekolah itu menggunakan alat peraga cukup baik,

Perbedaan penerapan CBSA dalam proses belajar mengajar

pada MIN dan SDN Palangkal0 Palangka Raya

Data yang disajlkan dianalisa dengan menggunakan

Tumus :
2
- (£, - £e)

fe

Pada hipotesis pertama dinilai deri segi proses be-

lajar dan hasil belajar siswa adalah:

2 = (410 10,70)° | (27 - 26,75)% | (64 - 63,54)°

= 0,70 26,75 63,54 "
(6 - 30) (13 = 15,390° (31 ~ 31,46)° }
D33 1333 31,46
x% = 0,05 + 0,002 + 0,003 + 0,09 + 0,008 + 0,006
x° = 0,159,
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D.b (derajat bebas) = (baris - 1)X(kolom - 1) =
(2-1) X (3 = 1) = 2. setelah dikonsultasikan dengan X°
tabel, maxka ditemui d.b = 2, sebesar 5,93 dengan taraf
signifikansi 0,05.

Karena X° hitung diperoleh 0,15) lebih kecil dari
42 tabel pada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesa ni=-
hii (Ho) diterima dan hipotesa alternatif (Ha) ditolak
pada taraf signifikansi 0,05. Hal tersebut berarti tidak
terdepat perbedaan penerapan CBSA dalam proses belajar
mengajar pada MIN dan SDN Palangka 10 Palangka Reye ta-
hun ejaran 1333/1394 dari segi siswa (Proses belajar dan

hasil belajar) secara statistik.

Pade hipotesa II adalah:
. : 2 X 2 e 2
2 {3 =~ 2.98) i (4 4,02) 4 (16 16,1) .

ek o i 7,02 16,1
(2 - 2,12)° e R 2,98)2 (12 - 11,90)°
2,1z Z2,J8 " 11, 90
Az = 0,0001 + 0,00003 + 0,0006 + 0,006 + 0,00001 + 0, 0008
x° = 0,00763.
D.b (derajat bebas) = (baris - 1) X ( kolom = 1) =
(2 -1) X (3 -1) = 2. Setelah dikonsultasikan dengan *

tabel, meka ditemui d.b = 2 sebesar 5,39 pada taraf sig-
nifikansi 0,05.

Karena «° hitung diperoleh 0,00769 lebih kecil dari
X° tabel pada turaf signifikansi 0,05, make hipotesa ni-
hil (Ho) diterima dan hipotesa alternatif (Ha) ditolak

pada taraf signifikansi 0,05.
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Dari analisa diatas tidek ditemukan adanya perbe-
daan penerapan CBSA diantara dua komponen subyek pene -
litian,dengan demikian berarti tidak terjadi perbedaan
penerapan CBSA dalam proses belajar mengajar pada MIN
den SDN Palangka 10 Palangka Raya tahun ajaran 1993 /

1994 dari segi guru secara statistik.



BAB VII

PERUTTPRP

A, KESINIULAN

Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian data
tentang penerapan CBSA dalam proses belajar mengajar
pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri dan Sekolah Dasar Nege-
ri Palangka 10 lalangka Raya tahun ajaran 1993/1994, ma-

ke dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Tidak ada perbedaan penerapan CBSA dalam proses be-
lajar mengajar pada LIN dan SDN Palangka 10 Palangka
Raya dari segi proses beiﬁjar dan hasil belajar sig-
wa, dimana X° hitung (0,159) < x° tabel (5,99) pada
taraf signifikasi 0,05 dan d.b = 2. Apabila hesil a-
nalisa data baik dari aspek proses belajar maupun da-
ri hasi belajar siswa dihitung dengan persentase me-
nurut ketegori yang telah ditentukan sebelumnya, ma-
persentase MIN kategori baik mencaepai 63,37/%, kate -
gori sedang 26,73% dan ketegori kurang henya 9,90%.
Sedangkan SDN Palangka 10 siswa yang berkategori

- baik 62%, kategori sedang 26% dan kategori kurang 12%.

2. Tidak ada perbedaan penerapan CBSA dalam proses bela-
jar mengajar pada MIN den SDN Palangka 10 Palangka
Raya dilihat dari segi guru mengajar, dimana Xz hit-
tung (0,00769) < x°
kesi 0,05 dan d,b = 2. Apabila hasil analisa data

tabel (5,99) pada taraf sigfini-
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tersebut dipersentaseckan, maka untuk kategori baik

MIN Palangka Raya sebesar 69,56%, kategori sedang

17,334 dea untuk kategori kurang 13,044, Sedangzan

pada SDN Palangka 10 Palangka Rayh perlentaha ka-

tegori balk mencapal T70,59%, kategorilsedang 17,65%
dan kategori kurang hanya 11,76%

Penerapan CBSA dallam proses belajar mengajar pada
MIN dan SDN Palangka 10 Palangka Raya, baik dari
aspek proses keglatan belajar siswa maupun dari as-
pek keglatan mengajar guru mempunyai skor persen=-
tase yang tidak Jauh berbeda dalam menerapkan CBSA
dalam proses belsjar mengajarnya, maka pada kedua
sekolah tersebut tidek terdapat perbedaan penerap-
pannya, meskipun beban belajar dan mengajar rada
MIN lebik besar Jika dibandingkan dengan beban
belajar daa mengajar pada SDN Palangka 10 Palangka
Raya tahun ajaran 1993/1994.

SARAN=SARAL

Untuk meningkatkan mutu pendidikan melalul ais-

tem CBSA,khususnyes pada MIN dan SDN Palangka 10 Pa=-

langka Raya, disampaikan saran-saran sebagal berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah/lMadrasah, agar dapat:

a. Meningkatkan proses belajar mengajarnya, supa =
ya dapat meningkatkan prestasi belajar ailswe
dan tidak ketinggalan jauh dengan sekoleh lain,

b. Melengkapil sarana dan prasarana yang diperlu-
kan, sehingga pelaksanaan proses pengajaran
dapat berjalan dengan lebih baik.
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Kepada Instaonsi terkailt dihaovepkan dapat menambeh

teraga guru negeri yeng memiliki disiplin ilmu yang

sesuai, schingga pelaksansan proses belajar mergajer

di sekolah akan lebih beik.

Diharapken kepads guru-guru yang bertuges di masing-
masing sekolah perlu untuk mempelajari dan mendalami

pengetahuan tentang CBSA, sehingga pelaksanaan pro-

ges belajar mengajer dapat berjalan dengan lancar dan
siswa juga depat belajar dengan penuh gairah dan 1=

nisiatif yang tinggi terutama didalam memecahkan ma=

salah belajar yang mereka hadapi.

Untuk itu maka perlu kepada para guru untuk menambah

pengetahuannye dengan mengikuti diskusi, seminar, lo=-
kakarya dan kegiatou leinnyae

Diharapkan kepada guru maupun kepeda murid delem hol

proses belajar mengajar agar dapat menjalin komunika=-
si yang baik, karena dengan adanya usaha dan kerjasa=
ma yang baik akan menghasilkan prestasi belajar yang

optimal,
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Lampiren II

DAPTAR ANGKET GURU

Petunjuk Umum

Dibawah ini terdapat serangkaian pertanyaan angket.
Dimohonkan supaya Bapak/Ibu guru dapat menjawab perta-
nyaan-pertanyaan tersebut dengan jujur dan benar.
Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif
jawaban yang Bapak/Ibu anggap paling tepat/sesuai.
qika tidak ada yang sesuai tulislah jawaban lain pada
iempat kosong yang telah disediakan.

Jawaban yang Bapak/Ibu berikan itu tidak akan merwgi -
kan pihak manapun. |

Diucapkan banyak terima kasih atas segala bantuan dan

partisipasinya.

Daftar Pertanyaan

1.

2.

Sudah berapa lame Bapak/Ibu mengajar di sekolah ini ?
a. 0 = 3 catur wulan b. 3 - 6 catur wulan
c. lebih 6 catur wulan

Pendidikan formal yang pernah dilaksanakan:

Ho : Nama Sekolah : Lulus Tahun : Keterangan!

L1
L]
L]
L]
-
L]
-
[ ]
-
L
-
L]
.
L]
L
L]
.
L]
L]
.
L]
-
L]
L
-
.
L]
L]

nme own =
i W
5
.
.
.
"
.
.
.
A
.
.
.
.
.
;
A
N
.
F
5
.
:
.
s
.




3.

11,

Apakah Bapak/Ibu selalu melaksanakan pengajaran dengan
sistem CBSA 7?7
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak permnah

Dalam menyajikan materi pelajaran yang dapat secara ce-
pat diterima oleh siswa, tentunya Bapak/Ibu guru telah
menguasai metode-metode mengajar yang sesuai materi pe-
lajaran yang disajikan. Sebutkan metode-metode mengajar
yang Bapak/Ibu kuasai:

a. - - - . L] - . . - - e. - - . L] - - - - . e . .
b. - - L] L - - e - - .= f. - - L - L] - - Ll L] Ll L
C. . - - . - . . L] . . gn - L] - - . . . - - . ..

dc L] - L] L - - - - - - h- - Ld L L - - L] - - - L

Apakah Bapak/Ibu dalam menyampaikan pelajaran selalu
menggunakan alat peraga/media untuk memperjelas wuraian
pelajaran ?

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Kalau menggunakan alat peraga/media, alat peraga apa
yeng Bapak/Ibu sering perguanakan ?
al - - - - - - - - - . c. - L] - - - 8 - - - - - -

b. L] - L] L L] L] - L L] L] d. - L - - - - - . - - [ N

Apakah Bapak/Ibu dalam menyampaikan pelajaran selalu
diselingi dengan memberikan tugas-tugas belajar ?
a. Ya b. Kadang-~kadang c. Tidak permah

Apakah Bapak/Ibu dalam menentukan tugas-tugas belajar
untuk siswa selalu mempersiapkan lembaran kerja ?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Apakah Bapak/Ibu setiap kali mengajar membuat SP ?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Apakah Bapak/Ibu selalu memonitoring dan melasksanakan

penilaian terhadap proses belajar dan hasil belajar
siswa ?

a. Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidek pernah



Lampiran III

DAFTAR ANGKET SISWA

Pentunjuk Pengisian:

1.

2.

Isilah angket ini menurut pengalaman, pendapat dan
pandangan siswa (i) sendiri.

Pada pertanyaan dibawah ini telah disediakan dengan
jawabannya dan berilah tanda silang (X) pada jawaban

yang kamu anggap sSesuai.

Daftar Pertanyaan:

1.

2.

Apakah siswa (i) ketika pelajaran akan dimulai sela-
lu mencari dan memberi tahu informasi kepada teman -
teman sampai dimana pelajaran yang akan dipelajari ?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Apakah siswa (i) sering bertanya kepada bapak/ibu gu
ru atau kepada kawanmu kalau mengalami kesulitan ten-
tang pelajaran ?

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak permah

Apakah siswa (i) selalu mengajukan pendapat atau ko-
mentar kepada guru atau temanmu, pada saat guru me-
nerangkan pelajaran dan tidak sesuai dengan pendeapat
adik-adik ?

a. Ya ' b. Kadang-kadang c. Tidak permah

Tanpa diperintah oleh bapak/ibu guru apaksh siswa (i)
sering mengadakan diskusi atau memecahkan masalah
bersama teman-temanmu ?

a. Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak permah

Apakeh siswa (i) selalu mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh bapask/ibu guru ?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Apakah siswa (i) selalu memanfaatkan sumber belajar
yang ade ?
a. Ya « Kadang-kadang c. Tidak permah

Apakah siswa (i) selalu memeriksa dan memperbaiki pe-



8.

10.

1.

12.

13.

14.

15.

kerjaanmu apabila masih terdapat kekeliruan ?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Apakah siswa (i) selalu menyimpulkan sendiri pelaja-
ran yang baru saja diterimanya ?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak permah

Apakah siswa (i) disaat berlangsungnya pelajaran, a-
pabila ditanya oleh bapek/ibu guru dapat menjewab ?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidek dapat

Apakah siswa (i) dapat memberikan contoh dengan be-
nar pada tiap behan pelajaran yang memerlukan contoh?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak dapat

Apekeh sis wa (i) dapat memecahkan masalah apabila
menemui permasalahan - permaesalahan dalam pela -
Jaranmu ?

a. Ya b. Kgdang-kadang ¢, Tidak dapat
Apakah siswa (i) selalu berminat untuk mempelajari
bahan-bahen pelajaran di sekolah ?

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak/malas.
Apakah siswa (i) dapat bekerjasama dengan temen-te -
man 7

Apekah siswa (i) merasa senang apabila bapak/ibu gu-
ru memberi tugas-tugas belajar ?
a. Ya senapg b. Kadang-kadang c. Tidek senang

Apakah siswa (i) dapat menjawab setiap pertanyaan
yang dilontarkan oleh bapek/ibu guru pada saat akan
berekhirnya pelajaran ?

a. Ya dapat b. Kadang-kadang c. Tidak dapet.



Lampiran IV

Sekolah

PEDOMAN OBSERVASI

Ll
[ ]
L]
L]
L]
.
L]

Bidang Studi/Mata Pelajaran : « « « o« o «

Guru Yang Mengajar P A o & e e
Topik Yang Diajarkan 5 % @ d e
w E. k t u : - - - - L] L]

L T L T T Y T T T T T

No i Ciri perilaku siswa dalam melak- : Ya [Kadang  n; 400
: sanakan kegiatan belajarnya : Kadang:
1 : Mencari dan memberi informasi
2 : Bertanya kepada guru atau siswa
: lain : : -
3 : Mengajukan pendapat atau komentar
: kepada guru atau kepada siswa g
4 : Diskusi atau memecahken masalah s .
5 : lMengerjakan tugas yang diberikan
: oleh guru :
6 : lMemanfaatkan sumber belajar :
7 : Menilei dan memperbaiki pekerja-
: annysa :
8 : Membuat kesimpulan sendiri ten-
: tang pelajaran yang diterimanya :
9 : Dapat menjawab pertanyaan guru
: dengan tepat pada saat berlang- : : :
sungnya pelajaran 3
10 : Memberikan contoh dengan benar -
11 Dapat memecahkan masalah secara
: tepat s
12 : Ada usaha atau motivasi untuk
: mempelajari bahan pelajaran
13 : Bisa bekerjasama dan berhubungan
. : dengan siswa lain : g
14 : Senang apabila diber tugas guru- : :
15 : Dapat menjawab pertanyaan guru 4 H :




Lampiran V
DOKUMENTER

1. Sejarah singkat berdirinya sekolah/madrasah
2. Struktur Orgenisasi sekolah/madrasah
3. Sarana dan prasarana meliputi:

a. Lokasi

b. Keadaan banguanan

C. Fasilitas untuk belajar

d. Fesilitas kantor

e. Kurikulum

f. Data kelulusan siswa

g. Jam sekolah
4, Daftar hadir guru
5. Daftar hadir siswa
6. Hal-hal lain yang dianggap perlu.



Lampiran VI

9.

10.

1.

DAFTAR WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH

Sejak kapan Ibu sebagai Kepala Sekolah 7

Sudeh berapa orang yang pernah menjabat sebagal Kepa-
la Sekolah ? Siapa saja kah 7?7

Apakah menurut Ibu jumlah gufu pada sekolah/madrasah

ini sudah memadai ¥

Menurut Ibu apakah sebelum guru masuk mengajar mereka
selalu membuat Satuan Pelajaran 7

apekeh dalam penyusunan jadwal pelajaran selalu diper
timbangkan antara keahlian guru dengan mata pelajaran
yang akan dipegengnya ¥

Apakah dalam penyusunan jadwal pelajaran selalu diper
timbangkan mata pelajaran/bidang studi mana yang ha-
rus pada jam pertama dan mana yang bisa pada jam be-
rikutnya 7

Apekah di sekolah/madraseh ini sudah membuat daftar
kemajuan murid ?

aspakah setiap catur wulan selalu ada eveluasi terha-
dap hasil yang diperoleh giswa ? dan juge yang telah
dicapei guru ?

Selama Ibu menjabat sebagei Kepala Sekolah  problem
apa saja yang dihadapi sekolah/madrasah ini ?
Usaha-useha apa saja yang telah dilakuken untuk me-
ngatasi problem tersebut 7

Dalam kaltannya dengan DEﬁingkatan kegiatan proses
belajar mengajar di sekolah/madrasah ini, saran-sa -

ran apa saja yang hendak Ibu sampaisakan.



Lampiran VII

DAFTAR INFORMAN

No : Nama Jabatan Keterangan !
1 : Dra Tutut Sholihah : Kep. Madrasah :-No : 1 - 11!
2 : Darmansyah D. : Tata Usaha : Informan dari
3 : Basuni : Tata Usahe : MIN P. Raya !
4 : Nurpaudati : Tata Usaha 5 !
5 : Syamsuddin : Bag. Pengaj. : !
6 : Kartiah : Wali Kelas : !
7 : Samiatie : Wali Kelas !
8 : Minarsih : Wali Kelas 3 i
9 : Khairin Ali : Wali Kelas 3 !

10 : Wiwik Sugiarti : wali Kelas 3 !

Fahruddin
Rose Bahan
Bungas PA
Sri Utami
Muliase DT
Yumlie

Noor Patian
Apiana K
Mujiasri K
Hartoyo GW

e

Wwali Kelas
Kep. Sekolah
Tata Usaha

B&g . Pengﬂ.j .

: Wali Kelas

Wali Kelas
Wali Kelas

Wali Kelas

: Wali Kelas

: Wali Kelas

!

:=No : 12 = 20!
: Informan dari
: SDN Palangka!
10 P. Raya. !
!




Lempiran VIII

DAFTAR RESPONDEN GURU

e T e e e S T e T T e e S e e et S e S S S e T e ——
B

Guru MIN P. Raya i Guru SDN Palangka 10 !

sl Nama 3 Nama !
1 : Hadariah : Muliase DT

2 : Kartiah : Yette M

3 : H. Mindarti : Bungas PA

4 : Khairin Ali : Apiana K

5 : Minarsih : Riawati El.
6 : Chamid, BA : Zubaidah

7 : Fahruddin : Ampung YR

8 : Syamsuddin : Yumlie M

9 : Siti Rohani : Sri Utami

10 : Syofijah : Mujiasri K
11 : Munirish : Noor Patian
12 : Wiwik Sugiarti : K ardi

13 : Samiatie s NaTy

14 : Siti Mutmainah : Hartoyo GW
15 ; Siti Arfah : Sikno Dj. Hn
16 : E1 i e : Maswang

17 : Suhardi : Markus

18 : Untung Suropati 8

19 : Mukhlisoh :

20 : Hasbullah :

21 : Syaifuddin 3

22 : Akhmad 2

23 : Farid PFauzi 3




Lampiran IX

B - T P e o e T T T g
S S ES S S S S S =SS SSsS SS oSS S S ST S S SSSSsSSoSSS======mme == =

DAFTAR RESPONDEN SISWA

Siswa MIN P. Raya

Siswa SDN Palangka 10 !

No :

Nama Nama |
1 :Dina : Rosalie !
2 : Ety Noviany : Jamiah !
3 : Hairul Ilmi : Cristin Natalia !
4 : Hari wahyudi : Muhemmad Gufron !
5 : Indra Sanjaya : Novi Ade Pramana !
6 : Mulyadi : Oboy Susanto !
7 : Muhammad Ersyad : Putu Widanto !
8 : Norhayati : Eka Surya !
9 : Nur Usman ¢ Heni Andriyani !
10 : Sukartini : Lis Demayanti !
11 : Trismawati ¢ Ni Nyomen Sri Yulia !
12 : Zainal Agli : Ani Muryani !
13 : Ahmad Idwan : Ulfi Latifah !
14 : Mubhammad Baihaqi : Mulyono !
15 : luhammad Saderi : Muhammad Yasin !
16 : Barkiah : Mirawan !
17 : Eka Puspawati : Rusdaniah !
18 : Hapsyah : Safari Basir !
19 : Husnul Latifah : Ahmad Noor !
20 : Haris PFadilah : Frist Erik !
21 : H. Masfi PFawaid : Yudi Budianto !
22 : Kamariyah : Rano Erila !
23 : Muhammad anwar : Yulius K. !
24 : Mustagim : Sri Lestari Ningsih !
25 : Ira Heryati : Julkifli !
26 : Junaidi : Irwansyah !
27 : 1ili Rusdiana : Dedy Irawan !
28 : M. Zainal M. : 5iti Normaliae !
29 : Dewi Hastuti : Sumarini !
30 : Guntur Panengga : Jumiati !



Siswa MIN P. Raya

Siswa SDN Palangka 10

No -

Nama : Nama
31 : Daharni : Iwiyati
32 : Herlina : Fuji Mariono
33 ;3 Iwan Jyaya : Risnawati
34 : Kamaliah : Neneng Zubaidah
35 : M. Aulie Rahman : Geri Ronal
36 : Maria Ulfah : Darwan Pordianto
37 : M. Dwi Sofyanto : Else Iianati
38 : Norhasanah : Reiky Krismas
39 : Noor Sari Indriyani : Miranty
40 : Siti Hazisah : Mieky Hendrawan
41 : Jaya Hatriya : Mery Mardona
42 : Hidayatul Husna : Musripah
43 : Ahmad Zaini : Hendra Gunawan
44 : Aminah : Rasidiyah
45 : Naila Karina : Dewi Hendrayani
46 : Nor Hidayah : Erne Jidiastuti
47 ¢ Noor Fajri : Herlinda
48 é Rahman Norbaiti : Minah Sugiarti
49 : Siti Suryani : Srihartati
50 : Wahdah : Neniasi
51 : Zulkhaidir :
52 : Adi Rahmad
53 : Ardiansysah S
54 ¢ Alhidayah :
55 : Anis Gusnawati 3
56 : Abdul Hadi :
57 : Ahmad Jainuddin :
58 : Norwakiah :
59 : Nisrina :
60 : Rusli H
61 : Raudatul Jannah s
62 : Raihanah :



Siswa MIN Palangka Raya

No :

Nama No Nama !
63 : Rahmadani 94 : Ardiansyah !
64 : Siti wardah 95 : Salasiah !
65 : Zulfan Firdani 96 : Nurhidayah !
66 : Muslimah 97 : Hidayatul Akbar !
67:: M. Silaturrahman 98 : Fattur Rahman !
68 : Arfan Zuandi 99 : Rusdiansyeh !
69 : Andri 100 : Hidayatul Akbar !
70 : Abba Rizal 101 : Habaransyah !
71 : Murniyati !
72 : Nur Hanifah Ardiana !
T3 : Lindawati !
74 : Khairullah '
75 : Jullita !
78 : Sugiannur !
77 : Roni liaulana !
78 : Dzulfikar !
9 2 31ne !
80 : Nor Jannah !
81 : Nurmasari !
82 : Rubyati Kardiyah !
83 : M. Aryad !
84 : L. Ridha Anshari !
85 : Ridha Saputra !
86 : Saprudin [
87 : Samsul Ma'rif !
88 : Zainal Aqli !
89 : Gazali Rahman 1
90 : M. Noor !
91 : Susilowati !
92 : Azhar Azis !
93 : M. Masran !




GAMBAR DENAH MIN DI JALAN R.A KARTINI
PALANGKA RAYA

UKS R
Rumah PS |Rumah PS MIN

WC Murid

R.
Kelas

R.

Kelas

R.

Guru/
Kantor

RI
Kelas

arkir

| [

S | | l

Jalan R.A Kartini




GAMBAR DENAH MIN DI JALAN RAMIN PANARUNG REJO

PALANGKA RAYA

Ro R. R. w C
Kelas Kelas Kelas

R,
Kelas

Kelas

Kelas

Guru/
& Kantor

Jalan Kemuning

4

Jalan Ramin




Jalan Kapten Piere Tendean

Kelas

Kelas

R.
elas

R,
Guru /
Kantor

R.
Kelas

Rumah
PS

R,
helas

R,
Kelas

R,

Kelas
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DEPARTEMEN AGAliA RI
INSTITUT AGAMA ISLAIl NEGERI
" " ANTAGSWRI?M
FAKULTAS TARBIYAH PALANGKA RAYA

Jin. G, Obos Komplek Islamic Centre Telp. 22105 Palangka Raya

o= B B T I TR R L S e ]

Nomor : 157 /IN/5/FD=A/PLR/TL,00/9 3 Palangka Raya, 3 April 1993
Leinpe .t =~e= '

H al : Pergsetujuan judul skripsi L epada
dan penetapan pembimbing.

Yth, Sdr. AHMAD FADOL

| PALANGKA RAYA

Assalemu 'alaikum wr. wbe.

Setelah membaca, menelaell dan mempertimbangkan judul
skripsi yang saudare ajukan tanggel 19 Pebruari 1993 maka
kemd. dapat menyetujui judul dimaksud sebagai berikut :
S2UDL _2IRBANDINGAL PENLRAPAN GBSA DALAN PROSES BELAJAR
CaleiGhIAR_RADA I _RAN SDII_PALANGKA 10 PALANGKA RAYA"

o s S ad el - -

T —— -

L LR -

e 2

Selenjutnya kami menunjuk/menetapkan pembimbing skrip
si saudara adalah :

1« Dra. H. Cheirunnisa, A Pembimbing I

2, Drs. ABD. Rahman Pembimbing II

Untuk itu kami persilahkan saudara egar segera berkon
sultasi dengean Pembimbing dalam rangka penyusunan skripsi
sebagalnana mestinya.

Demikian untuk menjadl pegangan lebih lanjut.
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el ity o3
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TEMBUSAK : Lgimasy
1+ Yth, Sdr. Dra. H. Chairunnisa, A
selaku Penbimbing I ;
2 Yth: Sdr. Drs. Abd. Rahman
gelaxu Pembimbing II.




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I KALIMANTAN TENGAH
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

JALAN ¢ ALLS. NASUTION NOMOR TELP. 21177-21792 PALANGEKA RAYA

oURAT - RETERAHGAH
Nomor : O'?O/(}r/j /Sospol,

ferdagarkan surat dari Pekan Jakultas Tarbiyah- IAIN- Palangka- Raya
flower :462/1N/5/PT-A/PLR/00S/93  Tanszal, 29 Juli 1993,  Perinal

Permohonan lzin/Penelitian.

Dengan ini diberitahukan bahwa

Nama * Ahmad Fadol,

NIM ¢ 8715003890,

Alamst * Palangka Raya,
Aermaksud meugadakan Riset/Penelitian.
Judul

* "STUDI PERBANDINGAN PENLRAFAN CBSA DALAM PROSES BELAJAI
NrNGAJAR PADA MIN DAN SDN"

Lokasi

" MIN Palangke Reya dan SDI P.Raya 10 Kotamadya P.Raya.
Waktu

*Dari Tgl 2 Agustus s/d 30 Oktober 1993 (3 Bulan),

Dengasi Ketentuun

1o Bebeluw mengadakan Kise
ri kepada

t/ienelitian diwajibkan untuk melaporkan di-
Walikotawnadya KDH Tk II P.Raya Up. KAKANSOSPOL, dengan me-
nunjukkan Surat Keterangan ini.

2e Untuk mendapatkan bahan/data/informass Jang diperlukan hendeknya -

menghubungi para Pimpinan Instansi Pemerintah dan tokoh masyarakat
setempat,

3. Dalam rangka mengadakan Riset/Penelitian supaya mentaati Peraturan

maupun ketentuan yang berlaku serta selalu memelihara ketertiban
dan keamanan lingkungan setempat.,

4. lienyampuikan hagil Biset/Penelitian 1 (satu) xemplar kepada Kepaln
Direktorat Sosial Politik Propinsi Kalimantan Tenjyah.

Demikian Surat feterangan ini diverikar untuk depat dipergunakay;
sebagaimana mestinya,-

Y8\ 2 Agustus 19%2

S ;
Kok - (AT |S05IAL POLITIN
i %g NVEML IKANT AL TENG AR

TEMBUS AL

Walikotamadya KDi Tk II P. Raya di P, Raya.

3. Dekan Fakvltas Tarbiyah IAIN ?}|R5E?'

r ¢ ——
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AL IAAV L DIVADIN  AUAIVLA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

"ANTASARI"

FAKULTAS TARBIYAH PALANGKARAYA

1. Kumplek Islamic Centre J1.G.Obos Telp. 22105
al 1 k
¢ iamaL; 2. JI.Dr. Wahldin Sudirohusodo No. 2 Telp. 21438 Falangisrays

mors 659/IN/5/FT=A/PLR/TL.00/93 Palongla Raya,22 September 93
mp t -
1 s lMchon Izin Obsorvesi/ Kepada

Ythe 1. Xopala Kantor Wilaysh

Penelitian

Aggalamu'alolloum Wr.

Dopartemen Pondidikan
dan Kebudayaan Prop,
Kalimantan Tengsh
PATAIIGKA RAYA

2e Kepala Kantor Departemen
Agoma Kotamadya! Palanpgka
Raya
PALANGKA RAYA

Wb.

Sehubungon dengan selah satu tugno mchasiswa untuk mengo-
khird studi pada Fekultas Tarbiyah IATH Antegard Palangka Raya

adalah membuat skripsi,

meka dengan int komi mohon kiranya Bao~

pak berkenan untuk memberikan Izin penolitian lapangan kepadat

Name !
Nim !
Jurugan 1
Jenjang '

- Lokagi Penelitiens

Judul gkripai !

AHMAD F{\DOL
8715003890

Pendidiken Apern Tolam ( PAT )
Strata 1

Te MIN Polangka Rayn
2e¢ SDN Palangkn 10
STUDI PERBANDINGAN PENERAPAII CBSA DA=-

LAM PROSES BELAJAR MENGAJAR PADA MTN
DAN SDN PALANGYA 10 PALANGKA RAYA.

Demilkien ntag perhatian dan bantusn Bapale disampaikan -

texrime kasgih.

Vagagalem
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Alimat ¢ Jl.Meyjon D.I Panjaitan Falayka Raya 73112
Telepon Momor 21152, 21295 dan 216064

mor 13362 /125.A13/1/194

mplian @ w

27 Scptomber 1993

ad : 1jin observasi/penciitian
pada _ .
h * Dokan Falmultas Tarliyah

IAIN Antosors
dl I'nlangka Noyoe

Menunjule surat Saudara nomor :
r -
Ln...nt,é,al q'-' ‘ g q)?'/¥(3{
litian yaig el M.ch

lrJ i?%ﬁjda{%*"??m c-

L)
==::::=:ﬂ::=:::::::::.‘::::::::::t::::::::: ___________ et e g s e
No, : Nama / N I i : Program Studi : Loka s i

le Almad Tagol ¢ Peirdidilan Arora 3 8D liomoxd
8715003290 Lalan Palangka 10

pada prinsipnya dapat kami setujui.

]olalc';andmmya aratur dengan Kepala Sckolah yang bersanglutan
apar tidak mengpangpu kosictan belajar menpgajar di Selkolah.
Apabila telah selesai mensadakan penclitian agsar iccmbuat la--
poran tertulis bescerta ha Jihlgm kepada Kepala Man%or Yilriahb
Depdilkbud Propingsi Kalimontan Tensah dengan tembusan RKenala
qu‘nO lah yang bersan: mten.

Surat ijin obscrvasi/penclitian ini berlaku scjak tangsal di-
keluarkan den berakhir saapei dengan tanggal 30 OLtober 1993,

hAtas perhatian diucaplian terima kasilh,

.‘.___..‘. ':'.':“'H.. .
: c\‘\. { J-NJ'

11.\

TEMBUSLAN YXTH

le Habid bikdasru
2 Kepzla 2D lNogeri “'m._____-_v_--—*
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DEPARTEMEN AGAMA R.L
WADRASAH IBTIDAIVAH NEGERI (MIN)

PALANGKA RAYA

Vamat

Jalan R.A. Kertini No. Palangka Rayi - 73111 Kelimantan Tengah

SURAT KETERANGAN
Nomor tMI.P/12MIN.362/p.00.4/140/93

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala MIN Palangka

Raya menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama ¢ AHMAD FADOL
NIM ¢ 87 1500 3890
Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah LAIN Anta

sari Palangka Raya

Alamaﬁ : JL, S Parman No, 007 Palangka Raya

telah mengadakan riset /penelitian ilmiah dalam rangka
pengumpulan data untuk menyusun Skripsi yang berjudul :

"STUDI PERBANDINGAN PENERAPAN CBSA DALAM PROSES BELAJAR

MENGAJAR PADA MIN DAN SDN PALANGKA 10 PALANGKA RAYA™

Sesuai dengan Surat Ijin Observasi/penelitian Kantor Deg
partemen Agama Kotamadya Nomor : Mp-6/5-a/PP.005/1557/1993.

Yang bersangkutan telah melaksanakan kegiatannya sela-

ma 3 bulan.
Demikian Surat Keterangan ini kami berikan kepada yang

bersangkutanuntuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palangka Raya, 1 November 1993.




DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH DASAR NEGERI RALANGKA 10 PALANGKA RAYA
Alamat : Jalan Kapten Piere Tendean Palangka Raya

SURAT KETERANGAN

NO.:380/1V.25.10 NZ/93

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SDN Pg-

langka 10 Palangka Raya menerangkan dengan sebenarnya bag

wa :
Nama : Ahmad Fadel
NIM ¢ 87 1500 3890
Pekerjaan ¢ Mahasiswa Fak, Tarbiyah IAIN Anta-

sarl Palangka Raya
Alamat ¢ J1. S. Parman No., 007 Palangka Raya

Telah mengadakan riset/penelitian ilmiah dalam rang

ka pengumpulan data untuk menyasnn Skripsi yang berjudul:
"STUDI PERBANDINGAN PENERAPAN CBSA DALAM PROSES
BELAJAR MENGAJAR PADA MIN DAN SDN PALANGKA 10 PA-
LANGKA RAYA"

Sesuai dengan Surat Ijin Observai/penelitian Kanwil

Departemen dan Kebudayaan Propinsi Kalimamian Tengah No -
mor : 3362/125,A13/1/1993.

Yang bersangkutan telah melaksanakan kegiatannya
selama 3 bulan, e

Demikian surat keterangan ini kami berikan kepada
Yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan sebagai mana

mestinya.

| ~ &nosn BAHAN
w,ng rL,,,n;gi 130085619
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2.
3.

5.
6.
Te
8.

DAFTAR

Nama lengkap 3
Tempat/tanggal lahir :

Jenis kelamin :
Status perkawinan s
A gama :
Warga negara

Alamet rumeh

Pendidikan :

Oreng tua

a. Nama ayah :
b. Pekerjaan

c. Nema ibu :
d. Pekerjaan 3
e. Alamat :

RIWAYAT HIDUP

Ahﬁad Fadol

Tulung Agung, 5 Nopember 1967
Laki-leki

Belum kawin

Islam

: Indonesia

: Jl. S.Parman Palangka Raya

a. SDN Sukowidodo Tulung Agung
tahun lulus 1980

b. SMP Nas. Tulung Agung
tahun lulus 1983

C. MAN Tulung Agung
tahun lulus 1986

d. Fakultas Tarbiyah IAIN An-
tasari Palangke Raya pro -

gram S1 smester XIII.

Umar

: Swasta

Sarodah
Swasta
Sukowidodo Kec. Karangrejo Kab.

Tulung Agung Jawa Timur

Derikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan se-

benarnya dan penuh tanggung jawab.

Palangka Raya, 25 Nopember 1993

Yang membuat,
AHMAD FADOL



